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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Struktur Morfemis dalam Bahasa
Bugis". Fermasalahan wang dibahaa adalah  struktur
morfemis kata kerja, bentuk perubahan yang  terjadi
terhadap identitas kata dalam prosea morfemia
derivasional dan proses morfemis paradigmatik dalam bahaa
Bugis. Di samping itu dalam hal ini adalah morfem maB-,
yang mempunyai makna ganda, yaitu ‘meN’ dan 'ber’, dalam
bahasa Indonesia. Jadi untuk membedakan kedua morfem ini
dalam bahasa Bugis, harus melihat kontraks kalimainya.

Untuk pengumpulan dan pengambilan data di lapangan
penulis menggunakan metode lapangan beErupa metode pupuan .
Tekmik metode lapangan yang diterapkan di e=ini adalah
pencatatan langsung dan perekaman, di mana teknik
pencatatan langsung merupakan teknik utama, sedangkan,
perekaman digunakan sebagai teknik pembantu yvang teruvtama
diarahkan pada hal=hal yang berkenang dengan morfologi.

Hasil penelitian ini mengunokapkan bahwa struktur
vang terdapat dalam bahasa Bugis, adalah struktur yang
berpola ‘P + 5. Dan mengenai perubahan yang terjadi
terhadap identitas kata, dari bentuk sonomorfemik yang
menghasilkan suatu bentuk polimorfomik yang biasa disebut
dengan proses derivasional, bBegitu pula dengan PpProses

morfemis paradigmatik yang tidak mengubahn identitas

Kata.
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BAB I

FENDAHULUAN

1.1« LE:.E M

Bahasa pada hakekatnya adalah bersifat komunikatidf,
inilah yang merupakam kunci akhir dan kunci terpenting di
antara kaidah-kaidah bahasa yang lain. Sustu masyarakat
tidak bisa melangsungkan hidupnya tanpa bahasa.

kenyataan bahwa di dunia ini terdapat baryak sekali
bahasa. DL Indonesia saja terdapat 418 bahasa daerah,
mulai dari Sabang lhmptilﬁaranke (Grimes, 1984). HBahasa
Bugis termasuk salah satu dari =ekian banyak bahssa
dasrah yvang ada di Sulawesi- Selatan.

Bahasa Bugis merupakan pendukung kebudayaan daesrah
yang memiliki sejarah dan tradisi yang cukup tua, lagi
pula tetap dipelihara oleh masyarakat pum;kqinya. Di
samping itu bahasa Buglis merupaksn bahasa daerah o4
Sulawesi Selatan yang mempunyai jumlah penutur yvang cukup
begsar, meliputi Kabupaten Bone, Soppeng, Wajo, Sidrap,
Finrang, Masih terdapat penutur bahasa BPugis, misalnya di
dasrah Kalimantan Timur, daerah Tembilahan Riau dan lain-
lain {(Abas, 1975:1).

Dilihat dari segi pendidikan, tervtana pada
pendidikan tingkat dan menangah, kehadiran bahasa Bugis
masih tetap dianggap penting, yaitw digunakan sebagai

1
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bahasa pengantar, terutama pada tingkat Taman Kanak—-Kanak
dan Sekolah Dasar, bahkan beberapa agkolah menengah
tingkat pertama yang Jjauh dari kota.

Sebagzi bahasa wang masih hidup dan dipergunakan
sampai sekarang, maka bahaza Bugis harus dilindungi aleh
negara. Hal ini sejalan dengan penjelasan pasal 3& Bab XV
UUD 1945 warng menjelaskan bahbwa bahasa dasrah  yang
terdapat di wilayah kepulauvan Indonesia serupakan unsur
kebudayaan nasional vyang hidup dan diliadungi aleh
rnegars. Dan dijelaskan pula dalam pasal 34 Bab XY 1943
tersebut, bahwa bahasa dasrabh menjalangkan tugas; (&)
lambang kebudayvaan daerah (b) lambang identitas dasrah
{e) garana perhbubungan di dalam keluarga dan masyarakat
daerah dan (d} sarana pengembangan dan peEndukung
kebudayvaan daerah (Halim,1F80:24}).

Dalam menjalangkan 'I'_uga; srbagai lambamg RkRebudaysan

daerah, bahasa wmempunyal peranan wang tidak kalah
pentingrnya, eebab bahaga adalah salah satu unsur
kebudayaan . Bahasa dasrah dalam menjalankan

kepribadiannya bagi daerah pemakainya, tentu saja sebagai
sarzna perhubungan di dalam keluarga dan masyarakat
daerah tidsk biga terlepas dari bahasenya. Demikian pula
halnvya ;Qnagai sarana pengembangan dan pendukung
kebudayaan dasrab, bahasa pun turut berperan di dalamnya.

Sehubungan dengan penjelasan di  atas, tidaklah

mustahil bahwa pada suatu waktu bahasa Bugls sebagai




#alah satu bahasa daerah di Indoneszia dapat dijadikan
sebagal penunjang maupun sebagai  sumber pengembangan
bahasa nasional. Hal ini sejalan dengan Tap MPR tahun
1978 tentang GEHM Bab IV Pola Umum Pelita 111. Dinyatakan
bahwa pembinaan bahasa dasrah dilakukan dalam rangka
pengembangan bahasa Indonesia dan untuk memperkaya
perbendaharasn bahasa Indonesia sebagai salah satu sarana

identitas mnasional (Halim, 1980128).

1.2. Alasan Memilih Judul

Hal wvang menarik dan mendorong penulis pemilik judul
"Struktur Morfemis dalam Bahasa Bugis®” sebagai objek
pembahasan dalam tulisan dni, adalah sebagai berikut:

&. Dengan melaksanakan penelitian dalam bidang marfologi
kEhususnya masalah kata, dihsarapkan terjadi pernambaban
informasi mengenai struktur dalam babasa Bugis.

b. Bahasa Bugis adalah bahasa pertama (bahasa Ibul bagi
penulis dan dibesarkan dalam lingkungan masyarakat
wang berbahsasga Bugise. Dleh karena ity penulis. ber-
tujuan untuk membahas salah satu aspek scrfologli yaitu
masalah morfemis dam sekaligus ingin memperkenalkan
bahasa Bugis. Selain itu, penulis sebagal Jurusan
linguistik, minimal mampu mengaplikagikan disiplin
ilmuw wang suedah diketahul walaupun pembahasannya men—
vanghkut bahasa dasrah.

c. Dilihat dari segi pendidikan, bahasa Bugis masih tetap
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digunakan sebagai bahasa pengantar di dalam Sekolah
Dasar bahkan di tingkat mensngah di desa-desa. Namun
hal ini terbatas hanva pada kemampuan membaca dan
menulis saja, salah satu yang menyebabkan demikian
karena terbatasnya tenaga pengajar wuntuk itu. Dengan
demikian, #pa  yYang peErna mnereka dapatkan, bisa
dikembangkan dengan membaca tulisan-tulisan seperti
ini.

d. Penulis menyadari bahwa bahasa daerah M L sk A
kekayaan budaya daerah vyang LI S =L S Y & dapat
dikembangkan menjadi kebudayasn nasional. Hal ini
menjadi landasan pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia.

®. Fenulis berhasrat untuk mempersembahbkan =atu  karyas
ilmiah pada Fakultas Sastra Universitas Hasanuddin,
dan mudah—mudahan kelak ‘karya ini bisa menjadi bacaan
Yang berguna hégi rekan-rekan vang berminat menggeluti
masalab tulisan ini.

Demikian bebsrapa &slasan vyang dijadikan sebagai
dasar pemikiran dalam memilibh judwl di atas. Fenulis
tetap menyadari bahwa bekal pengetahbusn vyang penulis
miliki sangat terbatas; sehingga hasil vana dicapai pada
penyusunan skripszi ini merupakan langkah awal dari
serangkaian langkah=langkah mendatang vyang diharapkan
dapat menyvempurnakan pembahasan tentang pokok persocalan

vang dikemukakan dalam skripsi ini.
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1.3.Bumusan Masalah

Mengenai struktur morfemis, khususnya dalam bahasa
Bugis adalah salah satu yang sangat penting guna menambah
pengetahuan dalam bidang morfologi. Untuk menentukan
denis-jenis struktur morfenis tersebut, perlu diadakan
pengklasifikasian atau penggolonga=penggolongan  morfen.
Sebab bagaimanapun para linguis mempunyal pandangan vang

berbeda-beda tentang suatu masalah.

Fengklasifika=sian morfen dalam pembahasan ini
ditentukan dengan penggolongan  yang menjadi unsur
pusatnya dalam pembentukan kata, hal ini ditempuh,

mengingat sifat dan prilaku delam suatuy kata, sudah
menjadi kenyataan bahwa morfen atau kata merupakan
perluasan atau penggabungarn dari beberapa morfern.
Dengan demikian, maka masalah pokok penulis ini
sdal ah sebagail berikut o
&. Bagaimana bentuk struktur morfemis kata kerja dalam
.bahasa Bugis.
b. Bagaimana bentuk perubshan yang teriadi terhadap
identifitas kata dalam hal ini, bentuk proses morfemis

derivagional dan proses morfemls paradigmatilk.

1.4. Batasan Masalah

Dalam Masalah 4imi, penulis mesberikas batasan
terhadap masalah wang akan didraikan. Adapun fujuan

Batasparn masalah ini sdalah semata—mata uwnituk senudahkan




pembaca mengikuti tentang persoalan—persocalan vang akan

dibahas. Hal it dimaksudkan pula apabila ada

kesimpangsiuran yang mungkin terjadi antara penulis dan
pembaca dapat diperkecil, atau dihilangkan séma sekali.

Ferbedaan penafsiran dapat saia terizdi pada setiap

masalah, akan tetapi dengan penislasan seperti ind,

pembaca diharapkan dapat mengikuti Aapa wang diuraikan
pehulis.

&. Di awal penulisan ini tidak ditentukan jenis kata apa
yang akan dibahas, maka dalam hal ini penulis batas
pada jenis kata kerja saja. Begitu pula dengan struk=
tur, dalam hal ini akan dibatasi hanya pada sebaglan
unsur strukiur dealsam bahasa Bugls.

b. Bahas Bugis yang dimaksud dalam judul di atas adalak
pemakai bahas Bugis, dimana wilayah pemakainya mem-
punyal bermacam-—macam dialek, maksa dalam penulisan ini
tidak mungkin seluruh dialek dapat dibahas. Karena
itulah penulis batasi pada dialek Soppeng Eaja,
khusisaya dialek yang digunakan oleh masyarakt desa

Jalle, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.

1.5. Twiuan Peoullisan

Dial aim mengadakan sustd penglitian, tentu kika
mempunyal swuatu fujvan yvang berkaitan dengan rumussan
masalabh. Adapun tujuwan penulisan yang dimaksud oleh

perulis adalah sebagai berikutb:




#: Untuk mengetahui bemtuk struktur morfemis kata kerja
dalam bahasa Bugis.

B. Untuk meEngetahul  bentuk perubahan Yang terjadi
terhadap didentitas kata, dalam hal ini bentuk proses
morfemis darivi-iﬁnal dan proses morfemis derivasional

dan proses morfemis paradigmatik dalam bahasa Buglis.

1.6. Eeranoka Teori

Teori vyang diterapkan dalam penelitian morfesis
bahas Bugis ini adalah teori tentang wmorfologi vang
dikemikakan oleh Prnf.. Cre. M. FRamlan dalam bukunya
"Morfologil Suaty Timnjauvan Deskreiftif". Dan sebagal
pelengkap digunakan bBuku “"Sictem Morfologi Kata Kerja
Bahasa Bima" sebagal perbandingan dalam bahasa Bugis.
Selain itu juga ada beberapa madhab teori linguistik oleh
Alwasilah. Fenulis Jjuga menggunakan beberapa hasil
penelitian yang relevan dengan masalah yang akan dibahag.
Misalnya,; Yalensi Morfologi Bahasa Bugis oleh Sahariddin
Kaseng, Sistem Morfologi Bahasa Bugils oleh Said, Kamus
Bablasa Bugis Indonesia aleh Baid dan lain—-lain
sebagainya.

Morfologi bersama—sama dengan sintaksis merupakan
tataran ilmu babhasa yang disebut tata bahasa atau grama-
tika. Morfologi yang juga disebut dengan tata kata atau
tata bentuk merupakan studi gramatikal struktur intern

kata, sedangkan sintaksis yang juga disebut tata kalimat,




merupakan studi gramatikal mengenai kalimat (Dioka
Kentjonoe38).

Dari penjielasan di atas, tampak bahwa morfolegi dan
sintaksis MEmELUnYy & i batas-batas teresndiri. Kalau
morfologi terbatas hanya pada struktur intern kata, Jfadi
dalam hal ini bidang morfologi terbatas sampai pada kata
dan bentuk-bentuk termasuk morfem. Selaian itu, mengenai
batasan morfologi dapat Juga kita lihat dalam kamus
linguistik cleh Kridalaksana. Morfologi adalah (i)
"Bidang linguistik yang mempelajari morfem dan kombinasi-
kembinasinya (2) bagisn dari struktur bahasa Yang men—
cakup kata dan bagian—bagian kata, waknl mar fem
(Kridalaksans, 1993:142).

EnEagaimlnq yang dikatakan pada awal tadi, bahwa
wang uijlqikan sebagai landasan teori dalam penuliszan imi
adalah teorli yang dikemukakan oleh Prof., Drs. M. FRamlan
dalam bukunya vyang berjudul “Morfologi Suatu Tinjuan
Deekriftif". Beliau mengemukakan pengertian morfologi
s@bagai berikut: "Morfologi adalah bagian ilsu bahasa
yang membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan—perubahan bentuk kata terhadap golongan dan
srti  kata, ateu morfelagl sempelajari esluk beluk kats
sarta fungsi perubahan=perubahan bentuk kata itu, baik

Tungai gramatik maupun fungsi semantik® (Ramlan, 1983

1&-17)
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1-7. Betodologj

Metodologi merupakan cara ditempub  wuntuk menelaah
objiek tertentu dalam mencapai tujuan sesuai Wang
diharapkan. Metode sangat penting bagli 4ilmu empirik
termasuk  ilmu bahasa (linguistik). Oleh karena itu ke-
utuhan suatu ilmu dapat tercapai karens metodenya, bukan
karena bahasanya. Hal ini menunjukkan bahwa metode
mErupakan syarat yvang paling hakiki bagi pengembagan  dan
keberhasilan ilmu pengetahuan {Sudaryanto.l952:2). Oleh
rarena - itu setiap masalak Wang ;knﬂ dibahas, tentu mem—
punyai metode dan cara tersendiri, d4i samping mempercleh

bantuan dari hasil penelitian dari ilmu lain. Demikisn

" pula halnva denga penyusunan skripei ini, penulis

menggunakan cara tertentu yang lazim digunakan dalam
penelitian bahasa. Pada bagian metodologi ini, berturut-

turut akan dibicarakan hal=hal eebaagl berikut;

1.7.1. Lokasi Penelitian

Lekesi penelitian ini adalah di desa Jalles,
kecamatan Lalabata, kabupaten dati II Soppeng. FPemilihan
lokasi imni berdasarkan pertimbangan bahwa, di desa
tersebut bahasa Bugis digunakan sebagai bahasa pengantar,
baik di dalam lingkungan keluargs, maupun antar anggota
masyarakat, Disamping penulis beranggapan bahwa, desa ini
cukup © baik dijadiksan sebagai lokasi penelitian, karena
masih kurang mendapat peangarub-pengarah dari luar,

khususnya mengenai bahasa Yang mereka gunakan.
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1.7.2. Metode Pengqumpulan Data

Cara pengumpulan data skripsi ini adalah sebagai

berikut 3

1.7.2.1. Penelitian Pustaka

Fenelitian kepustakaan merupakan salah satu kegiatan
pendahuluan yvang dilakukan dengan jalan membaca sejumlah
Buku=buku yang berhubungan dengan pokok perecalan, wntuk
menemukan  data yang menjadi pelengkap dari penelitian
ssbrlumnya. Di samping mempelajari sejumlabh pendapat dari
berbagai ahli dalam bukw vang berhubungarn dengan pokok
persoalan, perulis dapat memperoleh pandangan vang dapat

-

menjadi landasan untuk membahas objek penslitian.

Y. 7.2:2. EEEEElitiﬂH L.Eﬁ-glh

Fenelitian lapangan adalah usaha pengumpulan dakta
dan informasi, secara intensif disertal analisis dan
penguiian kembali atas semua vang telabh, dikumpulkan
{Hera?,l?ﬁuxal}i

Belanjutnya; penelitian lapangan ini dilakukan di
lapangan wntuk menemukan informasi tentang hal-hal %nng

berhubungan dengan obliek penslitian.

1.7.2.2.1. Bekaman

Enhubungan derngan ha=i]l, ywang utama diperlukan yaitw

11
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mendapatkan sebanyak mungkin konstruksi kata pada data
turunan, maka dalam pernelitian ini penulis sendapatkan
data dengan cara merekam kata—kata yang diucapkan oleh
informan. Hal ini dilakukan wuntuk mencocokkan dan menjaga

kesahian data wvang tercatat.

1.7.2.2.2 Transkripsi

Dengan istilah ini, penulis maksudkan pencatatan
atau penyalinan data linguistik dari sesua apa Yang
dikatakan oleh informan dengan bahasanya sendiri melalui
perekaman. Sesudah hasil perekaman ditranskripsikan,
dibuatkan terjemahannya, dipilih wang diznggap ada
R bun g anny'a dengan, masalah wang dibahas, kemudian

diarnaligis.

1.7.2.2.5 Esilitasi

Teknik ini dilsksanakan dengan mengajukan pertanyaan
langsung uwumtuk menmancing informan guna asndapatkan data
yang tidak terdapat dalam instrumen. Fertanysan—
pertanyaan yvang diajukan bersifat bebas, artinya di luar

instrumen dan wacana yang telah disisipkan sebelumnya.

1.7.32.2.4 Intropoksi

Tekrnik ini dilakukan, kEarena penulis merupskan

penutur asli bahasa Bugis, maka bila dijumpai data

o

mEragukan dicek dengan pengetahuan bahaza Bugis ¥ang
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telah diketahui sebelumnya.

1.8. Sumber Data/Informan

Bumber data penelitian ini adalah penutur bahasa
Bugis yang digumakan oleh masyarakat desa Jolle berupa
ujuran dan tulisan. Informan yang dijadikan esebagai
sumber informasi yang dapat memberikam tafsiran dan
penjelasan yang akurat tentang sepeEranghkat kaidah
kebahasaan dalam Tenomena bahasa yang yvamg dikteliti.
Untuk menjamin keabsahan data wang telah didapatkan
diperlukan syarat-syarat informan vyang penulis pakai
dalam memilibh informan.
searang informan yang baik adalah assebagai berikutba
@. Penutur asli bahasa yang diteliti dan belum mendapat

pengarun darl bahaza latm.
b. Cukup cerdas, sabar dan memiliki alat artikulasi vyang
sSEmpuUrna .
c. Berumur di ateas 30 tahun (Samsuri, L197&:30),
FPada penulisan ini, penulis menggunskan dua macam

data di antaranyva:

1.8.1 Data Lisan

Data lisan diperoleh darl hasil perekaman dan
esilitasi terhadap para informan dan tokoh -masyarakat
tprtentu. Pada penulisan ini, data lisan merupakan sumber

data utama wvang dipergunakan untuk mendapatkan sebanyak




mungkin konstruksi kata. Untuk memperolehl data yvang lebih
banyak diarahkan pada informan. Perekaman vyang telah
dinhasilkan langsung aleh informan, hasilnwa
ditranskripsikan k& dalam tulin;n latin, kemudian
dibuatkan terjemahannya, lalu ditentukanlah wang mana
yang dianggap pantas dijadikan sebagal data, dan kemudian
dianalisis. Bila terdapat hal vang meragukam atau kurang
jelas, bahkan bertentangan dengan pengetahuan penulis,

maks dicek kembali pada informan.

1.9.-2. [ata Tertulis

Data tertulis diperoleh dengan Jjalan mengajukan
bahar=bahan tertulis berupa dafttar pertanyaan atau
kegesioner wniuk memperoleh dats yang belum didapatkan

pada data lisan.
1.9. Teknik Analisis Data

Teknik anglisis data pada penulisan ini adalah
dengan cara mengadakan pendekatan struktur morfemis dalam
rangka penganalisisan data vyang bersifat deskriftif.
istilah deskriftif itw menyvarankan babwa penelitianm  yang
dilakukan berdasarkan pada fakta yang ada atau Tenomsna
Yang memang secarsa empirik  hidup pada penuturnya,
Sehingga vang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian
bahasa yang biasa dikatakan mifatnya seperti potret atau
paparan seperti apa adanya (Sudaryanto.l¥88:182).

a
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Dari uraian tersebut di atas, ditetapkan langkah-
langkah atau cara identifikasi morfologi pada
penganalizican data bahasa Bugis pada ponelitian ind.
Berdasarkan apa yang telah didapatksn dalam penelitian
ini, maka cara vyang akan ditempuh untuk langkah
eelanjutnya adalah sebagai berikut:

#. Pada tahap pertama, mengidentifikasikan morfem atau
kata, baik yang didapat dari kata lisan MALPUN Yang
dalam data tulisan, selanjuvtnys disusun dalam nomor
91 Hdan masing—masing diberikan terjsmahannya
menurut urutan kata dalam bahasa Bugis.

b. Fada tahap kedus, SEmua kata wang sudah
ditdentifikasi, baik itu kata benda, kata sifat, kata
kerja dan lain—-lain kata, dicari pa=zangan minimal dan
bunyi kontras fonem tersebut dalam bhahaza Bugis.

L. Pada tahap ketiga. sebapal pelengkap tahap kedua,
diadakan pendistribusisan fTornem dalam bahasa Bugis.

d. Dan pada tahap furakhi#? digajiikan Ihasil Bl isls
dalilam bentuk memperkenalkan proaocs mar fofanemik

beserta kaldah—kaidah dan perwbaban=perubabhan  fornem

dalam bahazs Bugls.

1.10 Populasi dan Sampel

Sesuai dengan tujuan wang ingin dicapai, mak &
menjsdi populasi dalam penslitianm ini ialah keseluruban

mamyarakat pemakai bahasa Bugis yang ada di desa Jolle,




13

kecamatan Lalabata, kabupaten dati Il Soppeng. karena
pada dasrah ini merupakan daerah yang tergolong primitif.

Sedangkan  mengenai pengambilan sampel dalam
penelitian ini, adalah masyarakat yang terdapat di daerah
tersebut, dimana terdapat pegawai negert 15%, clan
dijadiken sebagai sampel 2 orang, sedangkan jumlah petani
sekitar 50X, dan juga dijadikan sebagai sampel 9% arang,
dar untuﬁ pedagang sekitar 33%, vyang Jjuga dijadikan
eebagai sampel 3 orang. Kesembilan informan ini adalah

penduduk asli daerah terssbut.
1.11 Sistimatika Penulisan

FPada bab I skripsi 4inmi, berisi latar belakang
penelitian, alasan memlilih judwl, rumsusan masslah,
batasgan wmasalah, tujuan penulisan, kerangka teori dan
metodologi.

Fade bab 1] dikemukskan sejumlah teori, hasil-hasil
penelitian mengenai morfemis .dan morfofonemis dalam
behaza Bugis.

Fada bab I, penulis membahas struktur morfemis
kata kerjs dalam bahasga Bugis; di antaranya membahas
masalah morfem inti dan morfem bebas dan morfem terikat,
kategori gramatikal, kategori kata waitu kata benda, kata
keria dan kata sifat. Selain itu juga dibahas mengenai
proses morfemis paradigmatik dan derivansional. Dalam

proses morfemis derivasional, dibicarakan mengenai afiks—
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afiks pembentuk derivasisnal, kata kerja yang didalamnya
adalah kata kerja transiti? dan intransitif.

Fada bab IV, merupakan kesimpulan dari seluruh
rangkaian hasil pembahasan dengan kata yang ada, dan
diakhiri dengan saran—-saran dari penulis, terutama
mENgEn&L pengembangan studi kelinguistikan di Sulawesi

Selatan pada khususnya dan di Indonesia pada LIS MY &
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BaB I1I

FOMEMIK DAN MORFOFOMEMIK

2.1 FEengantar

Buryi bahasa wyang kita ucapkan sebenarnya cukup
banyak, ada yang perbedaan artikulatorisnya besar, ada
pula  wang sangat kecil. Dalam hkal inld kits hanya
memperhatikan perbedaan wvang Tungsional wang peating
dalam bahasanya untuk membedakan makna. Sebagai contoh
hurut i pertama dan huruf i kedua dalam kata pemimpin,
mewakili bunyi=bunyi yano berbeda. Mamun bagi orang=orang
Indonesia, perbedaan itu tidak terlalu disadari, lain
halnya dalam kata [bila] dan [belal. Perbedaan terdengar
jelas oleh orang Indonesia, karena perbedaan itu bersifat
fungsional, yakni penting untuk meqandai perbedaan makna.

Um el meanandai apakah perbedaan it bersifat
fungsional _ atau tidak, tergantung pada Eahasanya.
Misalnya kata ([bila]l dan [bela)l tadi, perbedaan indi
terdengar jelas oleh para pemakai bahasa Indonesia,
Karena I kedunya dapat menandail perbedaan arti. Dan
sebaliknya, perbedaan huruf [r] dan huruf [1] vang jelac
terdengar oaleh para pemakai babasa Indonesia, pada
umumnya tidak akan terdengar oleh orang Jepang atau
Mandarin. Kalaupun ada , tidak bersifat fungsiocnal dalam
bahasa Jepan atau Mamndarin. Dan begitu pula bagi

i7
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pembicara bahasa lain, perbedaan [i] pertama dengan [11.
kedua dalam kata pemimpin, mungkin terdengar jelas
sekali.

Di dalam mempelajari fonemik, tidak terlepag dari
variasi fonem atau bunyi-bunyi yang merupakan realisaai
Buatu fonem yang disebut dengan alofon. Fonem £1/ bahasa
Indonesia,; misalnya antara lain mempunyai alofon—alofon
(i) f{dalam cita), /i/ dalam tarik), [il1 (dalam jingkar)
dan [i] {(dalam kalji.}

Contoh lain dalam bahasa Inggris, pads awal kata,
didepan wokal yvang bertekanan, konsonan—konscnan tersebut
dilafalkan dengan tambahan hembusan udara vyang disebut
aspirasi.

Misalnya:

=Ei=1"] [ph25] ‘lanogkan’

tone [thnun] ‘nada’

car E[kMa(r}1 ‘mobil’
vang tidak mengalami aspirasi,
Misalnyas

space [speis] ruang’

stone [stoun] "batw’

1 [ekalr)] 'Bekas luka”
darn fanem yang tidak direaligasikan atau vang tidak
diletupkan.

Misalnya:

BEP [maep] ‘peta’
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mat [mast] "tikar'

ESe (magk] "mac’ (Diokeo Kentjono;Z3-33)
2.2 Eonemik Bahasa Bugis
2.2.1 Fonem Bahass Bugig

. Untuk menentukan fonem—fonem bahssa Bugis, dipakai
me@tode pasangan minimal seperti dalam kata [belal dan
bila di atas, kentrasnya /e/ dan /i/ pada posisi tengah.
Berdasarkan pendirian int, maka fonem—Tenem bahasa Bugis
seperti berikut ini:

Tabel 1. Dattar Fonem-Fonem dalam Bahasa Bugis dengan

Fasangan Minimal dan Bunyi Kentras yvang Terdapat
Dalam suatu kata.

.

Fasangan  Minimal Eurvi Kontraks Fieruss o =
Szlofls a 1 &] : balg C bal o] [2] ¢ [b] 7B/ 1
IEIH_HEJ.I r o
zxluy [= & 1 u) : balu b a 1 ul
"pipa’ "jual”®
kala [k & 1 al i cala[calal [kl » [c] fef 2
"kalah "hunci”
kzlls [k a @ 1 al : callalc a1l 1 &)

“kallah® " plkul

targ [t a2 F a] i ders [ dmral [t 1t [d] A/ 3
* bamb ‘darab"

tasi [t a s il : gagd [d a s il

"laut’ ‘dasi’

kala [k & 1 &l : gala [g &l &) [k} : g1 /g7 4
‘kalah' "hilang”
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Fasangan Minimal Buriyi Kontraks Feviem M

l:_tﬂl:hameh] ! gaek g ame k]

kamat "larut bereana’

Mgkﬂruﬂgl ¢ henyng ha run gl [k1 3 CRI RS S
karung * harum®

kargng [k & r a n gl ! hareng [h a r an g)

"karang' " Faram”

E&c‘gﬁi‘.l‘:bhka] t jokka [ ok k &l (bl = [§] 755 &
"arnding fialan"

Eubu [b u k ul P juikey [3 w B w]

“tulang’ "deging”

bacs [b & c al : kacs [k & c &) [b] = [k] Fir 7
== ‘heca”

baluy [ba 1 w)l : baku [b a k a)

“iuel” "Emranisng”

bokka [b o k k a] i lokka [1 ok k al bl « [1] 717 38
‘aniing* " pErgi’

belle [(be 1 1 e] 1 lelle [l 21 1 &]

==p=r0 " lamban'
bali [b a1 i3 :mali Cma 1 4] ey = [m] Amd 9
' luevkur! " harsut

baka [k a k al ¢ maks [moa k aj

*keran)ang’ ‘vang dapat”
eEare [ anr el tppgonre [man el =] = In] 7/ 1O
" sandar” ‘masi’

bere [B & n @] : neEne [noe n el [k] : Cn)
"istri® ek
cappud [E & p p wl 1 rappn [ & p o poul [€) = [r] #rf 11
‘habis’ "makan”
cekke [Cc & k k =] : rekke [r e k k &)

“girgin’ ‘reket”
taro [t & r o] t part [p & r al [l 1 [R] #psf 12

" m i mpan

'parut”
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Fassrgan Minima)

Bunwi Fomtraks Fermem Mo o =
kgna [t an a3
L of :im,l‘:panl.]
bate [ b a te) . &
-runsie ! E& E:ate] [b] = [=s] far 13

bakka [b a k k &3
*mekar’

sEre [ 2 Fr &)
"mendar-mendir”

deng [1 & m &]
" lambant

Bara [s & r al
"sedih’
sala? [ o 1 al
‘urut’

yeqel [¥ a g a i]
"diapekan

langit [i g a)
‘sizpa’

nooro (g e r ol
" oherigker '

myarang [ny ar an gl
*kLida”

Dyvgws [Ny awa ]
Sl

bala? [bala?]
"balok”

‘keles Ebhe 1 a ?]

tingue”

ipd i p i ]
=

ima [1iga ]
‘Bidapa”

(%]

'sEte

Eskhks [= o k k &)
"manghkut’

torg [tere ] =1 = [t] At/ i3
lmil

tere [t 2 m 2] £1) = %]

"Bir kencing”

wara [wa r a) [wl
‘bara’

: =] S 1S
vorz [(wo l ajl
"gSay'a bumparegl”

megal (maga il [v]
"kenapa"

: Im) S/ 15

* lacd [ & c i)

"tempat fenyispan sesuatu’

gcro [B & r o]
il

Irgl s [=] /mgd 17
garang [s ar a n gl [my] 1 [8] /w/iB
TEarang”

cewg [ & w al vl = [e] £27
‘ketawa’

buleng [(ba 1l ongl [7] @2 [ngl 727 19
' balerg

boleng [Bo 1 an gl
“hitam’

gl [apil]

"api’

Bos [&g &]
iy

[i]1 1 fa] 7o/ 20




Fasangen Minimal

Byl Montraks Forem =
ata [a £t aj P oite [i ot & :
il 3 e : o
hamba "Yihat'
225 [a s al P iss [i = & J
Tassh’ UL T E
alu [a 1 wl ol [ 1wl Lal 2z [u} Aur
. @ = e E
nstan "kepala’
bata [bha t & : buta [but &l
‘bata” 'buts’

anrg [an r g]
"mekan’

bene [b e n 2]
istri®

Bty [bu t a]
“buta®

aki [& k i]
 aktt

gneng (e nnen gl
* Eram’

ired [ir e k]

" irig"

Dalam® derstan

dikumpulkan

"

e [en r e]
‘naik”’

tbinel binae]

reoning e ing ]

‘Bibmit’

bota [b o & a)
"botak”

gki [o k 4]
"tuli=zen’

‘kening”
irik [4i F £ k]
‘Falen

PFeEAngan

mimimal

L=l : [&] /ef 23

[el s [i]
[ul : [&] |

[a) 3 [&]

[l & i) Jef 2%

di atas,

fonem—fonem bahasa Bugis sejumlah 23  buah,

valtu 19 buah kRonsonan dan & buah vehal.

Dalam

selalu

dalam bahasa Bugis kadang—kadang tetap mempunyai konsonan

pada posisl akhir. Dengan demikian,; bahaza Bugis tidak
dapat dikatakan sgbagai bahasa wang wvokalis, ssperti
daerah lainnya, misainya bahasa Tolaki

Bahasa—bahaes

bahass

Buglia, pada uumemnya

sebuah kensonan

diikuti oleh vokal, tetapi meskipun demikian,

dapat
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dialek HEk‘.ﬂnqq;_

Dalam pasangan minimal di atas, fonem=fonem bahasa

Bugis adalah Sebagai berikut:

B by -F) 1Z2. /r/ 25. fes
25 fer 13. f=af 24. fa/f
= - ¥ la. 7t/ 25, Ja
4. itg/ 15, fw/

B. AhSs 1a. fy/#

S Fi/ 17. /ng/

7. Fki 1B, fny/

8. w1r 1%9. + 7/

F. Fms 20. Sa/

16. /s 21. Fi/

11. sps 22. Fuf

Z2.2.2. Klagsifikacsi Fonem

Fonem yang tereebut di atas, dapat diklssifikasikan
atas wokal dan konsonan, masing-masing dikelompokkan

dalam diagram berdasarkan dasrah artikulasinva.




Tabel 2. Diagram Kensonan dengan Memberikan Nama dan

Menyebutkan secara berurut Cara Berartikulasi,
Artikulator Aktif dan Dasrah Artikulasi,

Dagrah Artikulasi
bilalalveo|pala|velarivari|glotal
bial|lar tal nogal

bBersyaFas o t k
STOF bersuara B d 9 i
X bBer & =
GESERAN beErsuara h
tak bgrsuars c
FALDUAN beresuara 3
SERGAUAMN bersunra m o n ﬂ |
EETARAMN bersuara r
SaMPINGAN bereuwara 1
HAMFPIRAN bersuara ] W
L

Tabel 3. Diagram Yokal dengan Membsri Mama dan Menyebut=
han Faktor Maju Mundurnya Lidah dan Faktor Haik
Turunnya Lidah.

i Depan Tengah Belakang
Tingagi i L
Sedang - 2 a
Fendah &

2.2.3. Pistribusi Fonem

Yang dimaksud dengan distribusi fonem dalam bahasa

Indonesia adalah penyebaran fonem—fonem tertentu dalam




kata. Misalnya di awal kata, di tengah kata atau di akhir
kata.

Distribusi fonem bahasa, dapat menduduki posisi
awal, tengah dam akhir. Namun yang bisa menduduki ketiga
posisl tersebut, hanyalsh distribusi fonem konsenan/ng/ ,
konsonan /?/, menduduki posisi tengah dan akhir. Bedang-
kan fonem Anys hanya bisa menduduki posisi awal dan
tengah. Sedangkan fornem fokal, semuanya dapat menduduki
ketiga posisi tersebut, kecumli fonem wvokal fed, yang
hanya dapat menduduki posisi awal dan tengah.

Untuk lebih jelasaya penulis mendistribusiksn Ffonem
bahasa Bugls sebagai berikut:

Tabel 4. Distribusi Fonem Bahasa Bugis dengan Fosisi
Fwal. Tengah dan Akhir dalam Suatu Kata.

e o b deel] | Tengsh P Akbir
1 Sas Fbatu “batu’/S fmabu Tesbuk 'S F e
fosca “baca’ s #saba “ssbab’ /s fom = —
foale ‘ikan’s Feebbu’ semburned i e §
2 Pl = Fowlla merah’ S Feellatok. soks’ s f—-— -
Joedde medikit’/s Skecce’dingin® s |
Jeara'cara’ S Sbecei dasar” / i Rp——
3 S fdara’darah’ / Feeddingrasa" /s I ==y
Jood ‘veng "/ Feeddi’ satu” S o =y
Soa " oua S foendi‘dokar” /S o




dord + Fonem | Fasal Tergah i Aknr
=4, ros fgetieng’ tarik' /s /bumos’ bunga / £= = = =
fgiling balik- s Jbenpgo” bodoh’ / fm o= -y
foulung’oulung' /S  /eengngs’ sengau’ S o f
8. SR Sharum’ harum* / Jabera' akhirat®/ frm = b
fhaking’ hakim® / Fyatudi “yakodi s fm o
frektare hektar s/ o=
&, £ar5 Fickka’ ialen S faja’ Fiangan'/ f— = = =F
diamei’ janjit s/ faje' kaki ! Fom o
Siampu” jamb £ Suja? oloks f= == =
Ve L Ykasoro” kasur’ / Jakkaanghat/ fo= ==
/keda’ goyeng' £ Smakka’ samgkut’ S - ===y
keru’miring S Jarmake kopiah’ / f= = =4
B. £/ flari®lari® s foolo’ karek ' S Fat s
Flalo” lemat” /s Simli'tikar S f= =y
Hluppe lompats Stulu’ taliit s ==
- feud Snasa " masak’ / Seanra " tanda S i
Jmate " matis Seiamo’ gdibuk’ S ==
Jmanre’ makan” S Jeemmo” ompong S S
10, bl fnasn’ masal” / Atanra’ tanda’ / = e f
fharire’ nasd” / dmanre’ tands’ A
Srerne’ neneh " S fume’ Bursh' 4 Je=ommm i
11. Pl fpssa’ pasar S feappa card” /S = o=y
Jpenne piring 4 Aoupped ” jemput” S f= == =F
S perne’ penuh’ / Frumpu’ a=ap’ S et i el
10 Sl Srups waiah’ S Smanre’ makan” S f= = -f
Sreddu’ cabut” S Seanre naik’/f ol
Srumput " asap” / fsanre” sandar ' S Sl
[ Iy, /sappa’ assp’/ Jpiso’ pissa’/ foo ==
Jsebbu’sembnyi’ S Atasitlauk’ s f= ===
Jsanre’ sandar’ S Jtmae’ tas® f f= ===
14, Iy Ffeanee tinogl' s feate’ sate’ /s Pl LT




i Forem | Fieiz 1 ' Tergah : fihir :
SEael” laaxt” Sttt waktu S e s i
ftanreng  tenda S Jerkieuntdk S oz st ioeyd

15, Jw/ fviara’ bara’ / /aman” cnokes” f fm == =f
fwola’ tumpsngi / S ooms " perut’ / fom = mmf
Fuae ziet s Joewa” lelah / e B

Shgs Srgoa serakak’ f Alangl’ langit'/ sorono'dorong”
fngoro’ngorok * / feangroieslalu’/  tudang duduk”
fmoingol'gisi’ / FEENGNDD" sengsal’/  onrong’ tinggal

Sy d Smvemeng” asyik” s Alerye " hilang s =iyl
SRS Py ae Slemrve P = ===
frysorgt kucing S 0 S S

A3 f——— Smabalu’ meniual’ S Smappikird?
o= - F dmaPdoho’ rerbunghus” /S 10lus7?

melap' S

far Fasu’am)irngs JBaku” tempat” S dakka' anghat” s
Jehkaangkat” s Ftesi” laut” # Fdara darzh” /
Jate" pesuruh’ /S Soaleikan’ S darua’ del apeny

Aid Fiyse'ind* s Jpikkiri'pikir'/s Slaci'laci’s
Aidikitat s SEiwd ' e S Jtasi’ ek
Fiko engkau” £ Aeibu sibuak’ Fuecdi sk S

Sud Sukd® kol is® s Jtukang” tukang S Ao bakar” S
Aulatular' S Atalu® tald S Fhuku’talirs
Sutti " pisang” S Shulu’ gurung 'S Atulut kalic

el Selong'rvaryian’ s Jasddisatu’ s Flyae ind" /

Jebbu buat” S frharaeng’ karaengd Jaje’ kdkit s
Jele pagl™s Aleija’ingak’ s deolle’ keluwwran” /
fo Jebo'otak "/ /asnokn’ keplah'/  Joto'wobil’ /

Foola’rumsh’ S
Fbo? bukay” S

Jokko'gigit” /S Jaale" mngai /

Jebeng " oben” 4 Seolo" mengaiir” s




Mo | Forem Prem] ! Tengah b Akkdr !

24, el Jemme” telan' / Jtellu’ tiga® s ! e
fengka’ ada’ f Jasera’ sambilan” S it 4
fenneng ‘ enam’ / /‘petta’ karaeng' f G

Keterangan:/ — — — = / 3 Tidak terdapat forem dalam posisi terssbut.

2.5. Proses Morfofonemik

Morfofonemik mempslajari perubaban-gerubahan foaem
¥ang sebagal akibat pertemuan morfem dengan morfem lain.
florfem per- misalnya, terdiri dari tigs forem, vyaitu
fbl,fefdan/ri. Akibat pertBmuan morfem itu dengan aiar,
fonem frd berubabh menjadi JS31/, himgga perfsmuan
morfem/ber—/ dengan morfem ajar, menghasilkan kata bala=-
jigr. Demikianlak di =ini terjadi proses morfofonemik yang
berupa perubahan fonem, ifialah perubshan fonem Jr/ pada
fber—/ menjadi fIf. (Ramlam; 1987:83).

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa, di dalam bahasa

Indonesia, kita mengenal tiga proses morfofonemik, di

antarannya adalah:

1. Froses perubahan fonem

2. Prozes penambahan fonem
3. Proses penghilangan fonem

kKetiga proses morfofonemik di atas, dapat pula kit#

dapatkan dalam bahasa Bugis, antara lain sebagal bBerikuk:




O

2.5:1. "
1. [Ealdsh Morfofonemik vang berups perubahan Egoem

dalam Bahasa Bygis

Fatid
= mﬂr"l:l'rﬁn-ﬂ'llh Wang h“E'TL'IPl F?Fubahln _anm.

terj i »
Jadi 'E-E‘hﬂqﬂ-'l.- akibat PErtEmuan marfem JmaB=/ dan ‘;FllE_’r

d
sngan bentuk dasarnya, fornsm G/ pada morfem fmaB—/ dan

L palG=/s bﬂ'!'l..lbﬁl'l menjadi .-"'F'|l"J apabilas mendahului 'E-E‘hitgilﬁ

kata Berfonem swai vokal , di antarannya, fa, u, e/.

Misalnyas:
fmaB-/ -+ wki menjadi meruk i
tulig” ‘BAulis’
Bkk g menjadi marakks
angkat® ‘mengangkat”
engkglinga menjadi marengkalinga
"dengar’ "mendengarkan
fpaG-s» + ki men jadi pEruki
“Eulisf "penulis’
akka e jadi parskks
"angkat’ ‘mrang tukang angkat’

engkalings menjadi pErEnakal ings

"dengar"’ ‘erang yvang mendengar’
Fonem /G5/, pada morfem /maG-/ dan /paG-/, berubah meng=
Ltkukz fonem awal pada kata terebut. Fonem=fonem vang
dimaksud adalah Ffp. t, k, c, 5, 1, N/
Misalnya:

FmaG=; + pikkiri meniadi mappikkiri

"pikir’ ‘berfikie’
taieng mern jadi mattsjeng
"Eunggu’ " MR Linggu

kokkon menjadi  makkokkong

" gendong’ mEnggendong '




fpaG=; &

Ppikbkiri

"pikir®

tajieng
Ttumggu’

kokkong

"gendong

cgplla

‘Biksa”

SEEE =]
*Epe it

1ully

“Yap

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

menjadi

maccalla

'm&ﬂyik:a'

magEessa
‘mencuci”

mallullu

"melap”

pagRikkird

‘"pEmikir’

Eﬂttligng

‘Brang Yang menunggu’

pakkokkong
'peEnggendong "

pacecalla
'pEAYiksa’

‘passeEssa

'pEnyuci”

pallullu
"kain vang dipakai
wurntuk melap’

Fonem /B/ pada morfem /maG-/ dan /paB-/, berubah menjadi
fma?/s dan Jpa?-/, bila menghadapi kata vang berfonem
konsonan /b, d, g, j, w dan.rIJ
Hinnlnya:
fmaG-S + baiu menJadi mashalu
"Jual’ ‘menjual’
doka men §adl maFdoka
*bungkus " ‘membungkus”
getteng men jadi mavoetteng
‘rarik’ ‘mernarik”
jiama menjadi ma?iama
Tkeria’ "pekeria’
wetts menjadi Taetta
"tatak” ‘menetak’
FiHE menjadi m&7Triva

"pangku’ "memangku”




=1
fpak
PAT o Qady men j adi paThalu
Jual "penjual
doko menjadi patdaoko
burgkus” *pembungkus
gefteng menjadi pa?gettena?
‘tarik”’ "peEnarilk’
Jamz menjadi pa?iama
‘kerja’ ‘pekeria”
TELLE menjadi patwetia
tetak”’ "pEnetak
Chrid menjadli paTdivia
pangku’ 'Brang yang memangku’
2.3.2. Ealdah Mortfofonemik vyang berupa Penambaha Fonem

dalam Bahasa Byugis.

Kaidah morfofonemik vang berupa penambahan  fonem,

terjadi akibat pertemuan morfem /aG-—eng/, dengan bentuk

dasarnya.
Misalnyar
faG——engs + uki menjadi arukikeng
"tulis’ "tempat menulis”
(=] Y =] menjadi akkokkokeng
‘gigitk” 'siaa atau bekas
wang digigit’
igaa menjadi agbbissangeng

"ouEd "tempat cucianm®
[Eijﬂs menjadi &l j o]
"injak” "tempat menginjak
akka menjiadl arahhﬁkeng

tangka’ 'EEsUatu yang akan
di angkat’ -




A
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2.3.3 Eﬂiﬂiﬁ.ﬂﬂ!iﬂlﬂﬂ!ﬂih yang beryps Hilangnya Fonem

pada morfem JmaG/ dan /paGs, terjadi s=ebagai akibat
pertemuan  morfem /maG-/ dan /pal-/ dengan bentuk dasar-
MYy a .

Misalnvas

S maB-s + OESL menjadi T3 & S
‘masak’ 'audahlh masak”
NEfNnE meniadi Haenmes
Falus' ‘eudah halus-”
Fai menjadi marai

"‘mampunysl daki'

*daki
pile menjadi mapila

"pilih*® ‘banya® memilih’

pake men jadi "miEﬂhi

"pakai® ‘banyak kali dipakai®

kedo menjadi nakedo

"geyang’ ‘banyak goyvang’
FpaG— —i+ nesu menjadi

‘masak’ ‘membuat jadi masak’

ludds menjadi a

T kumbuk ¢ ‘buat jadi halus”®
kanisk mEr ad i

‘haik” ‘buat jadi baik’

alusuk meniadi aalusuki

"halus® ‘buat jadi halus®
rippek menjadi parippeki

"rapi’ “buat jadi rFapi’

tanre menjadi patanrgl

‘tinggi’ "bust jadi tinggi”




e

e

Bancek menjadi papanceki
pendek ‘buat jadi pendek’

Selain morfem fmaE"/ /paB- —i/ di atas, ada Jjuga

¥&hg  disebut Pejala memendekkan, di sini ada beberapa

fon 5
Bm Yang hilang, karena tujuwannya memarng wniuk me—

mefidekkan suaty kata .,

Misalnya:

inayre menjadi ingre atau pore ' kemonakan®
EmJre menjadi amore atau mgre ‘paman’
258 13 menjadi sseg atau ‘padi atau
ber&as biaca’
Pou] ta] menjadi wasag 'koloasm rumah’
1T = menjadi lompi ‘masih mau”
Engk upa menjedi kamps ‘masih ada’
raja menjsdi gorajs "istana raja”

Sebelum melangkah pada bab berikutnva, penulis perlu
menjelaskan bahwa ketiga permasalahsn di  atas, wyaitu
fonemik, morfofonemik dan alofon, tidak terlalu diper=-
socalkan dalam tulisan ini, melainan hanys sekedar sebagsai
landasan wntuk mengertl struktur dan proses sorfemik

hahasa Bugis pada bab berikutnya.




I s A——

ikat dalam Bahasa Bugis

bebas adalah morfem wang
i kata dalam kalimat,

baju, kuda dan iain

r

NEEia:

b kaki gumung

dalab, morfem wang tidak
Bn selalu  terikat dengan
ddukanpnya uwuntuk mengisi

ta satu dan cumah menjadi
bentuk ber- tidak dapat
flalu dirFangkaikan dengan
Indonesia, morfem terikat

ter=; kan, —i, ‘kes—ap dan

52 Bugis &

Baya makan pigang’

gyah minum kopi’
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BaB IT11

STRUKTUR MERFEMIS KATA KERJA BAHASA BUGTS

Fada bab III inil merupakan inti fullEan, damn  tujuan
utama pembahssan tulisan ini adalah mengensai struktur
morfemis kata kerja bakasa Bugis.

Berbicara mengenai morfologi, ada beberaps pendapat
¥Yang mendefenicikannya, di antaranyva i
Menurut Verhaar "Morfologi adalah bidang linguistik vang
mempelaiari susunan bagisn—bagian kata sscars gramatikal"
(verhaar;, 1977:53). Menurut Erof. Drs. M.Ramlan, "Morfo-
logi adalah bagian dari ilmu bahasa vang membicarakan
atau mempelajari seluk-beluk struktur kata serta pengaruh
perubahan—perubahan struktur kata terhadap golongan dan
arti kata" (Ramlan, 1978:2]. Sedangkan menurut Borys
Keraf, "Morfologi adalah bagian dari tata bahasa vang
m@#mbicarakan bantuk kata" (Keraf, 1980:50).

Sedangkan mEngenai  pengertian struktur adalah
"perangkat unsur vang di antaranya ada hubungan WA
bersifat ekstrinsik, unsur dan hubungan ity bersifat
abstrak dan bebas darli isi wvang bersifat intuitif,
organisasl perbagai uwvnswr bahaza vang masing-masing
marupakan pola bermakne,; atau pengaturan pola-pola sgcara
gintagmatis {(Kridalaksana, 1993:203).

Berdasarkan data wvang telah dikumpulkan tentang
struktur morfemis kata Ekerjas bahas Bugis, penulis zkan

54
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menerangkan analisa-analisa “"tata bahass proses™ sesuai
teori W.P Lehman dalam bukunva "Converging Theiries and
Linguistica" dam "A Struktural Principle of Language and:
Its Impications® yang telah diterapkarn oleh J WM.
Verhaar dalam bukunya "Proses Morfemis dan Indentitas
leksikal"™ (Salombe, 1979:41)

Adapun "proses Morfemis" menurut tata bahssa prosss
adalah bersifat singkronis den bukan diakronie. PFroses
pada dasarnysa menvatskan suatu "perkembangan”, tetapi
pErkembangan yang dimaksud dalam "Proses Morfemis" di
sini terdapat di luar dimensi waktu menurut tata bahasa
diakronis Btruktur morfemis kata keria bahasa Bugis dapat

dibedakan atas:

S.1. Horfem Inti dap Morfem Luar Inti

Sebuah kata dapat terdiri hanva morfem saja, dan
dalam hal ini kata ifitu hanya terdiri atas satue sorfem
inti, misalnya kata pendi dan kata tidur dalam bahasa
Indonesia. Tetapi dapat juga terfadi sebuah kata terdiri
atas dua morfem, sSatu morfem inti dan satu morfem luar
inti, wmisalnys pedagang dalam bahessa Indonesia, sebuah
data vang polimorfemik yang terdiri atas morfem imti
dagang danm morfem luar inti pe. Fenggasbungan antara
morfem pa dengan morfem inti dagang, ituw disebut oleh
Verhaar sebagei suatu proses morfemis (Salombe, 1973:33).

Dalam bahasa Indonesia oleh VYerhaar, marfem dagang di-




sebut eebagai morfem asal dan foFfam afikes.

Froses morfemis dalam bahas Bugiy;

Phalu a ‘menjual padi’
a8 Eh ‘MENanam padi®
avtanen 5] ‘PEnanam padi’
a7?balu_ase ‘penjual padi’

Dalam coentoh di &tas, terdapat afiks maB= pada
morfem baly dan taneng dengsn fungsi gramatikal sembentuk
kata kerja Llntransitif dalam bahaga Bugis.

selanjutnya pada afiks dan morfem yang sama dengan
fungei gramatikal, dapat juga membentuk kata kEerja
transitif bentuk aktif, yaitu dengen jalan memberi sufiks

—i sebagai penanda ohiek.

Mimalnya :

mavbaluy sse ke 'saya menjual padi’

iva balui "sayva senjualnva’

maFhteneng ase ka ‘saya mEBnanam padi’

iwva tamengoi "sSayd yang menanamnya’

Mengenai morfen polimorfemis pa?tanens "orang wyang
menanam Sesuatu’, dan patbaly " orang Yang menjual se-
sustu’, terlihat bahwa prefiks paB= pada esorfem assl

taneng dan balu, adalah membentuk kata benda tertentu.
Selain proses morfemis seperti dalam contoh di atase,
tidak hanva membentuk kata kerja dan kata benda saja,

tetapi dapat Jjuga membentuk kata sifat dalam bahagsa

Bugis.
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Coantoh dalam bahasa Bugisy

igle ‘rokok* menjadi pa7tnle ' perokok’
AOUME ‘minum’ menjadi garinung ‘peminum’
OESk ‘masak” mErjadi pan amL ‘sudah masak’

Dua dari contoh di atas terdapat afiks paB- pada
morTem asal tole “rekok’ dan inung ‘minum’ wvano membentuk
ajektit, wvang berarti senang terhadap sesuatu: Begitu
pula dengan afiks maB pada morfes asal pasu "masak’ yang
Juga membentuk ajekiis tertenty,

Selanjutnya, proses morfemis dalam bahasa Bugis
tidak hanya membentuk proses afiksasi saia, tetapi dapat
jugs membentuk reduplikasi dan  kompositum  atau  kata
ma jemuk .

Feduplikasi adalah preses dari hasil pengulangan

satuan bahasa sebagai alat fonologis atau gramatikal,

Contah dalam bahasa Bugis:

pto—oto "mobil-mobil”
bola-bols rumah—rumah”

luppe_luppg "lompat-lompat’

iokka-=-fakbs "Jalan—-jalan”

manre=— ra ‘makan—-makan”

Kompositum atau kata majemuk adalah gabungan morfem
dasar yang seluruhnya berstatus sebagal kata vyang mem-
punyai pola fonologis, gramatikal dan semantik  yang

khusus menurut dalam bahasa Bugis:

ESSD wenini 'giang malam”




moti tinrs "Dangun tidur-

T ig ‘Mmakan minum®

MELtﬁl_f'm_ ‘naik turus’

3.2. Horfem Bebas dan Morfem Terikat dalap Bahasa Buais

Yang dimaksud dengan morfem bebas adalah morfem W ang

dapat  berdiri sendirj sebagai Rkata dalam kalimat,

misalnya morfem Fumah, gunung, baju, kuda dan I1ain
eebagainva. l
Contoh kalimat dalam bahasa Indonesia:

Saya membangun rusmah

Fumah itw terletak di Bawah kaki gufung

Kuda itu larinva kencang.

Sedangkan moriem terikat adalah, morfem yvang tidak

dapat berdiri sendiri. melainkan selalu terikat dencan
morfem  yang lain dalam ' kedudukannya untuk mengisi
fungsinya dalam kalimat.
Misalnya, bentuk per— dalam kata gaty dan pumably meniadi.
bergaitu dan berumgh, ternyata bentuk per— tidak dapat
berdiri sendiri, melainkan sslalu dirangkaikan dengan
morfem wvang lain. Dalam bah&=2a Indonesia, morfem terikat
antara laitn: mend, pe=, per, ter—, kan. —i, ‘ke-an Zan
DEr=an.

Contoh mor-fem bebas dalam bahasa Bugis 1

ranre ka uttd "saya makan pisang’

punggi kopi ¥a ‘ayah minum kopi®




cemmej Isitei ku Ealpge "I Sitti mandi di sungali®

ketina contoh di atas terdapat wmorfem bebas di
antaranyvan

manre ‘makan ¢

minm "minm”

EEMmE "mandi’

Contoh ﬂ'll:lr'f'ﬂ'l'n tEH‘ihat dalam bBahasa EugiE=

frafi= kaluru menjadi makkalury
rokek” ‘merokok’
ggﬂfung meniadi FLn
lempar” "meleapar’
ieppa meniadi mallepoa
"pukul "memakul
ri= aseng menjadi riaseng
‘riama’ ‘Hinasai” .
ining mErn § adi riinuno E
‘minum’ ‘diminwm” i
Enre " meniadi risnre
‘makan’ ‘dimakan”
=i— bangkuno menjadi s5ibangkung
‘parang’ ' Saman—samnh
mEnsrangi
lgpoa menjadi slleppa 1
Tpukul” ‘saling memukul "’
ita meniadi siita
*lihat’ "saling melihat
ke- 2ppo menjadi keappo
T "custl” "PUnya cucu” i
ana? menjadi  kmana? !
Tanak’ "punya anak’ i
|
pal- glo menfadi pakkelo [
‘mawu’ ‘kEeanaucan’




]

. menajdi  paleppa
Pulkul "mewakul
?Eﬁiir menjadi passenddi
Batu ‘satukan”
o menjadi  pasita
temu "RAMA—SARA
dipertemukan”
R inaog menjadi  penglopgo
besar” ‘paling besar’
Ffiiﬁu menjadi pongbiceu
ecil "paling keecil-”
kan menjadi angkai
baik ‘paling baik®
~i EEEE mEnJad i bacai E
baca ‘Bacalah’ |
Lk g meniadi _ukid i
lukis’ *“tulislah” !
ala menjadi @lai |
amoil” *ambillahk’ |
§
2.3. Eategorj Gramatika] dalam Bahaga Bugis
Lalam bahasa Indonesia, didapati morfem a=al seperti
—tuiie, -ajar, -lari, -makan dan lain sebagalnyva. Bagitu
pula dalam bahasa Bugls, misalnya: -kae, "gali’, tinrg®
‘tidur”, -gegga’cuci’,; Jjai'jfahit’ dan lain sebaginva.
Bentuk terassbut di atas adalah merupakan suatu morfem.
Berdasarkan contobh-contobh di atas, tampakliabh bahwa
bentuk itw adalah banya merupakan unsur leksikal saja
dalam bahasa tersebut yang bersifat prakategorial, arti=-
nya belum dapat dimasukkan ke dalam kategori tertemtu. F
|
Dengan pendirian ttu, =kasy, "'gQali’, -—tinro’'tinre”,
jmi* dahit”, bk & ‘Ehmpﬁ kata menurut grailtika], sehab

__——IJ

&0
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tidak terdapat LWiaran,

Misalnya dalam kalimgty

¥ kaei i

. - " e
Q814 ubl i ayah gali ubi

Tetapi secara leksikal adalah kats. Dalas bahasa Bugis

bentuk Prakategarial Seperti -kae'gali’, tinro’ tidur,

BESSA CUCL® dan =dai‘jahit’, tidak perna mengisih fungsi

predikat dalam suaky kalimat,
Contoh kelimat dalam bahaca buguss

] Eﬂ&i_lﬂhﬁ Yambo "Avah gali ubir |
g&ali ubi Avah

= makkasi 1ame Yam by "Ayah menggali wubi-®
menggali ubi Avah

Erinrgd ky kaderag Yari ‘ARl tidur di kursi

tidut di kursi ani

et e e P L

. —

= matinrpl ku kaderase Yani "Ani tidur di kursi
- kidwr di kursi Ani

£ gessai lipa Indo "Ibu cuci sarung”’

cucl sarung Ibu

Ibu mencuci sarung

aagReEsad lipa Indg
mencucl sarung ibu

- mAIIRIIkS waj " Saya menjahit baju’
megnajhit saya baju

Fada contoh—contoh di atas, vang mendapat tanda
astrip, 5emuaﬁ?i semantik gramatikal dalam bahasa Bugis,
karena prakategorial =~kae’'gali’ tinri"tidur® aessa‘’cuci®
dan jai'jahit’, tidak mendapat astrip, semuanya semantik

gramatikal, sebab kata makkag’'menggali, matinrg’tidur’,

- a'mencuci dan malisi‘menjahit, eseuanya dapat
MAEESREa

m&ngili funqii FFEdtHﬂt dalam hllim?t.

_________--------------------irJ



Z.4.
Eatenori kats dalae Bahasa Bugis
Morfoi
Q001 adalah gusty bidang linguistik vang
mempersoalkan Drganisasi morfem dalam sebuah kata,
hi a
sENAngga masalah kategori kata, penting dalam analisis
mopalogis,

selain  itu,

Kategori

K 2
ata, bagaimanapun juga adalah morfem bebas,
dapat juga moromorfemik dan polimorfemik.

kata atay klagifikasi kata, dapat ditemukan

dengan metodes test kerangka sintaksis AU tesk Trame.

Contah dalam bahzsa Indonesia:

Bryah
Adik

Tbw

Contoh dalam Bugis;:
maseessail lipa Indo
manrFrei oatti ¥Yani
mabbalu lame ajui Inens
Ketiga kalimat di atas, baik bahasa Indonesia maupun

bahasa Bugis, masing=masing terdiri ftiga kata. Tiap-tiap

kata, masing—-masing mengis=i fungsi sintaksis tertentu
dalam kKalimat tersebuit. Khusuzs dalam bahasa Bugls, kata-

Lata dalam lajur I1I mengisi fungsi subjek, kata-kata

lajur

mengisi fungsi obiek.

Kata-kata dalam lajur II dan III terdapat persamaan

ciri-ciri

dalam bahasa

1 mengisi fungsi predikat dan kata-kata lajur II

membacs keran
melemngar margga

membust kue

———

struktural. sgbab dapat diberi sufiks possesif

indonesia, misalnya —ku, -—-mu, dan =-pya.

______-------------------------’r
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Eedangka
Gkan dalam bahaga Bugis, misalnya, =ku, -gu dan -pa,

dan dapat .
PRlA disert O dkpannva kata bilangen  Kardined

dalam bah . .
A& Ihdann:;n, misalrya, satu, dua, tiga dan

SELErusrya
® i Sedanghkan dalam bahasa Bugis, misalnya

i mat . ' Z
mRidi’satu,dya-, fellu'tiga’ dan seterusnya. Eeordasarkan

test i
Est kerangka Eintaksis di atas, maka kelompok kata dalam

lajur II dan III, ity digelongkan ke dalam kategori kata-
kata tersendiri, Y®itu kate benda. Selanjutnya, kata=kata
dalam lajur Il dan Ill, berbeda dengan kata=kata yang ada
pada  lajur I, asbab, kats-kata dalam lajur I, dapat
diberi kata bilangan frekwensi, misalnya dalas bahasa

Indonesia, saty kali, dua kali, tigs kali dan srterusnya.
Dan dalam bahasa Bugis misalfhya, wekke seddi, wekke dua,

uekke tellu dan seterusnya.

Berdasarkan test kerangka sintaksis itu, kata-kata dalam

lajur I di atmee, di masukkan ke dal am kategari

tersendiri, yvaitu kata keria.

S3.4.1. Eata Benda dalsm Bahasa Bugis

Salah =zatu ciri kata benda, wvailtu dengan menberi
didepannya kata bilangan kardinal, misalnya, seddi, dua,
tellu dan seterusnya. Di samping kata bilangan kardinal,
dapat pula diberi sufiks possesif, migalnya -mi, -—m@mi,
=kua, dan =hD&.

Contoh dalam bahasa Bugis:

AL Ty STl
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Lopgid ‘Barung’ "Tbu" {Ibu mencuei sarung)
Tanel. utty ni
Pisang’ "Ani'  (Ani makan pisang)
B b % 2 In
menjual®  fupg kayy* T;EEEk'
{Memek menjual ubi kayru )
Fata-katas

dalam lajur I1 gan 1II, dapat diberi kata

biia
ngan kardinal, gan dapat pula diberi sufike possesif,

Fertimbangan cantoh berikut inis

Misalryas seddi In ‘seorang Ibu’
Lia yand "dua Ani’
felly neng "tiga nenek”
Kata-kata dalam lajur II dengan menambahkan kata bilangan ;
kardinal,
Misalnya: ima 1i *lima sarung’ : ;
ar ki ‘delapan pisang’
seppulo lamse aiu ‘sspulub ubi kawu®
Kata-kata dalam lajur III dengan sufiks possesif.
Misalnva:s Indokky "Ibu saya”
Anrimmu "Adikmu’ (Adik kamu)
nEn et '‘neneknya’ (nenek dia)

Kata—kata dalam lajur II dengan sufikse possesif.

Misalnvaz lipakku "sarung saya’
Qttimmu ‘pisangmu’ (plisang kamu)
ia LLFIE ‘ubi Eayunya'

3.4.2. Kata Kerija dalam Bahasa Bugis

salah satu cirli kata kerja, yaitu dengan menambahkan

_____"|



di depannva
A wata Silangan frekwensi, misalnya, wekke dua,

wekke t!]IH
» bekke gppa dan seterusnya. Dan dapat pula

diberi f
BUfikg ?ung:iunal, misalnya, =kuy, wuntuk orang

peErtama T
) o, untuk trang kedua, dan -pa, untuk orang

ketiga.,

Contoh kalimat dalam bahasa EBugis:

Dassgs=gal iU Inda
MencLCl "baju’ "Ibu®  (Ibu memcuci pakaian)
Toukasi | =olanoan  Yambo

9gal: got’ ‘Avah’ (Ayah mengoali got)
@EEEﬂEEE bglai 3 lqﬂgﬂa
MEmagar "rumah” "Kakak®' (Kakak memagar rumah)

Ketiga kalimat di atas, masing-masing terdiri dari
tiga kata, tiap~tiap kata mengisi fungsi sintaksis
fertentu dalam kalimat tersebut. Kata-kata dalam lajur
111 dan 11, itu digolongkan dalam kategori kata benda.
Sedangkan kata-kata dalam laju} I, digolongkan dalam
kategori kata kerja.

Kata-kata dalam lajur I, dapat diberi sufiks

fungsional , misalnya:

massssaskks

‘mEncUcCi saya’ (saya mencuci)

makkaekku
‘menggali kamu® (engkau menggali)

massappoi

‘memagar dia’ (dia memagar)

¥ata-kata dalam lajur I, juga dapat diberi kata

bilangan frekwensi.

ke o amse
idug kall mencuci”

Misalnya:

__d_____------IIII-llllll..lIIIIIIIIIIIII-----IIJF
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Eihh&‘iuﬁLﬁﬁhhig

a j.‘;ma kﬁli m-nqgnle.

3.4.3. Kata Sifa ' _

W
ats sifat dapat diketahui dengan menambshkan kata

bantu, misalnya, lgbbi‘lebih’, untuk membentuk G
ratif. Kata iadde 3sangat’, untuk membentuk superlatif.

Dan dalﬂ'at pula diberi kata bilangan frekwensi.

MisalfAysa

a7 dar karmia
‘gadis cantik®

bola loopo
‘rumah besar’

Bna? bicgu

"ana kecil!

Lata—kata dalam lajur I, tidak lagi dipersoalkan.
kKata-kata dalam lajur Il mengiei fungsi fTredikat dalam
kalimat masing=-masing. Kata-kata dalam lajur II dapat
diberi sufiks possesif dan kata bilangan Trekwensi sama
dengan kata kerja, hanva bedanva dalam lajur II di atas,
dapat ditambahkan EkEats bantu. Misalnya, kata lebbi
lebibh’  wntuk membentuk komperatifnya (lebih), dan kata
ladde "paling’ untuk membentuk superlati? (paling).

Contoh dalam bskhasa Bugis:

lebbi ‘lebih’ menjadi lebbi maloppo “lebih besar’
lebbi malampe "lebih panjang’

A ng" menjadi maces ladde ‘paling pintar"
ladde "paling mapato leadde ‘paling raiin’

Eerdasarkan test kerangka sintakeis atau test frame,

__——‘




980rung ‘lempay-

Yats l'llr'_ia

nr

reduplikasi dalam bahasg

Bugis:
Cgwa ‘ketawa® Marawa~caw
gule ‘main® Ao g %
dai *jahit® mrint=iai
DaS ‘masak’ nngsL=n
(5159 ‘tulis* k=il
dokka ‘jalan- ipkka—jokka

a7

20 ‘melempar mangga’

PoOlimorfemik sebagai hasil Proses

T Eenyum—Senyum”
‘bermaim-main’
‘mEnjahit-jahit”’
‘memasak—mazak "’
‘mEnulig-nulis”

*jalam=jalan’

<:9. Proses MorfemikParadiam ik Kata kerja Bahasa Pupis

Froses morfemik paradigmatik,
dengan proses paradigmatik saja.
adalah proses marfemis yang tidak

morfem asalnva (VMerhaar, 1977:5845-47).

biasa Jjuga disebut

Froses paradigmatik

mengubah indentitas

Froses morfemis yang tidak mengubah kategori kata,

tidak selalu berbentuk proses paradigmatik, tetapi dapat

juga berbentuk proses derivasional.

Seperti dalam contohl

kata merngajsr adalah katas kerja transitid sktif dam kata

keria mengajsr adalah kata kerja transitif aktif {(katego=

ri vyang msama), tetapi identitas kedua kata kerja itu

tidak s=ama, dengan alasan ity muka

teraebut merupakan hasil proses

dari morfem asal alac.

kedua kata keria

morfemis darivasional

¥ata kerja mengajarkan, mempunyai objek arang atau
smsyaty untuknya pekerjaan mengajar dilakukan, dalam hal

=

________....------llllIIIllll-IIIIIIIIIIII-----JPP
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swdang-—

ke
ria membelj, obieknya adalah sesuatu yang

dibeli, j
s Yadi Eh_‘l‘ihﬂ‘:’ﬂ. berperan ohiektlif, Dengan demikian

kedua
kata kerja itu berbeda idemtitasnyva dan merupakan

hasil
Préses morfemis derivasional dari morfemn asal ajar.

EE].EIH_‘ithﬂ‘,"I., Prosgg merfemik pira.l:ligma'l:.i.l-: WanD

bersanghkut paut dengan kata kerja transitif meliputi

bErbentuk aktit dan Pasif. Misalnya dalam bahasa Indone—

8la, kata kerja membali, dibeli, kubeli, kau Peli, sava
beli, Ibu beli, saudarg bell dan seterusnya adalah angae-
ta satu paradigma kats keria transitif membeli (wverhaar,
1977:868). Demikian puls kata keria m ar, diajgr,
kuaiar, kavsjar, gsava siar, Avah ajar dan seterusnya,

adalah salah satu anggota paradigma.

Dalam bahasa Bugis, kata kerija makkits melihat’,
itai'dilikhat, Hitsd'saya likat®, muitai’kau linat",

naifaili’dia lihat’, adalah anggota satu paradigma yaitu
paradigma kata kerja tramsitif makbkita'melikat’, demikian
pula dengan kata kerja maruki ‘menulis’, iuki‘ditulis-’,
muukikau tulis®, pawki "dia twlis dan seterusnya, adalah

anggota satu paradigma, vwaitu paradigma kata kerja

transatif maruki "menulis’.

Dalam bahasa indonesia, kita dapat tesaukan proses

morfemis paradigmatik dengan sufiks possesif, misalnya
kats sepatuky, Sepatumy, sepatunva adalah anggota dari
paradigma kata sepatu. Dalam contoh ltu dapat di lihat

o R ———

—
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suaty
Prosas ﬂ'lﬂrfﬂl'l'ti!l ﬂengan sufike —ku
]

tidak mengubah

=M, =nya yang

identitas morfem asalnya sepstu, wyaitu
sebuah kata bBerda .

Demil i
80 pula dalam bahasa Bugis, proses morfemis
dengan
g Bufiks AOsSeslf, aigalnya kata Polaka’ rumahku” ,

bol amu’ Fumak " 5
=== R ™1y bBolsna’ rumabnya’, adalah anggota para-

digma dari kata Bola'rumah’, asbab sufiks -mu, -ku, dan

—h&, tidak mengubah identitas morfem asalnya yaitu bola' -

rumah’ , sebuah kata berda .

Konflaei paradigma kata keris transitif dalam bahass
Indonesia, dapat dilikhat dalam desertasi
(Dr.C.Salombe,1972:85-8%). Sebagai contoh kata  keria
membels, gdibsli, kau belji, kubeli, diturunkan dari kata
membeli, sebab proses morfemik paradigmatik suatu kata
kerja transitif bersangkut paut dengan afiks. Afiks kata
kerja bentuk aktif me{M)-, dan afiks kata kerja bentuk

pasif di, ku—, kau=, afike ku-, adalah hafiks wvanrg me-

fnunjukkan orang periama atsu orang pesbicara, dam  kau=,
adalah menunjukkan orang kedus atauw pendengar.

Eegitu pwla dalam babhasa Bugis, proses morfemik yang
menyangkut kata kerja transitif bersangkut paut dengan
afiksg=-afiks untuk kata kerja aktif dan pasif. Hisalnva

kaka kerja maryki ‘menulis’, mempunyai anggota paradigma

uki“ditulis', uuki'kutulis’, puuki’ kau tulis, pauki’dia

tulis', Jelas d& sinl proses morfemis paradigmatik kata

kerja transitif itu bersangkut paut dengan afiks pal-
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untuk kakgy
Reria bentuk aktit, gan i7r W~y my-, Da- untuk
kata kerja bentyk SELER

Frefiks -
L=, MmEnLUN Uk kan erang I, mu, menunjukkan orang

II, dan na-
s mENUniukkan orang III, sehingga disebuk juga

sebagai
981  atiks personal. Afike dalam bahasa Bugis, tidak

h
anya terdapat pags bentuk kata kerja aktif dan pasif

fransitit, tetapi Jugs terdapat pada kata kerjia intrasi-

tif. Kata kerja intramgiti+ dalam bahasa Bugls, misalnva,
llag ‘pergi‘, Bngka’'datang, letty "tiba', Jisy ‘kembali’.

Fada kata kerja intransitif, dapat terjadi proses
mirfemis paradigmatik dengan menambah afiks personal,
misalnys, ka—-, ko-, Ly yang masing-masing artinya SAYS .,
kamy dan dias.

Contohl kata kerja intransitid dalam bshasa Bugis denpan

aftiks personals:

Tliao "pergi- "‘menjiadi ZFlaoka ‘Baya pergi
Flacko ‘kamu peErgi”
Plapi ‘dia pmrgi”

gngka ‘datang’ menjadi engkaks “saya datang'
engkake ‘kasu dateang’
engkai "dia datang'

lettu tiba” menjadi uka ‘sayva tiba’
Iettuko “"kamu tiba®
iettui ‘dia tiba“"

1i rkembali® menjadi  lisukas ‘saya kembali®
limsukn ‘kamu hembali®

ik




lisui ‘dia kembali’

Dengan de
Mikian, -kg, sebagai orang I, =ko, sebagai

orang II dan -3
+ ==bagai orang I11, adalah mengisi fungsi

sshingos d i
isebut Juga ecbagai aTikm fungeicnal

(Salﬂmhe,l??ﬂ:EG-ElJ.

Contoh kalimat dalam bahasa Bugis:

‘ka ?lan sabha lasaka

"tidak sava Pergi sebab sakit saya- | I
[saya tidak PErgli, sebab sava sakit)

‘Ej Iao na & m = j
tidak kamu pergi, sebab Eakit engkau”’

(engkau tidak pergi, sebab engkau sakit) !

de’ nalao pnasaba malasai
tidak dia pergi, sebab cakit dis”

de 'k ngka o il
"tidak sava datang sebab terlambat BaYa”
(saya tidak datang, sebab saya terlambat) h

de' ko enoks nasaba tellakkp

‘tidak engkauw datang, sebab terlambat engkaul

(engkau tidsk datang, sebab engkau terlambat})

de i epgka nasaba tellai

‘*+idak dia datang, =ebab terlambat dia’

fdia tidak datang sebab dia Lterlambat)

RPalam kalimat di atas, tampak bahwa prefiks ;Eig
-ka, dan =i, adalah pengisi Tung=i subjek, sshingga

T paradigm#tik kata kheria intransitif dalam bahasa

Bugis, dapat dirumuskan seperti ClS b }
[
-ka 7las pergi’ b

-k Eﬂ:ﬁi "tiba’

__________-----.-IIIIIIIIIIIII-IIIIIIIII---}—
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-J'L i
Role datang*
KEata kieris ;
tr it
L e ansitif dalam bahaca Bugis berssngkut )
engan atikes =
- mat— untuk kata kerja bentuk aktif, dan
1=y Ly —mw, ype
. uk kata kerja bentuk pasif.
Coantoh dalam bahaga Bugis:
(&) Aktid
leppe ‘lipat:
.a] ekka ]
melipat Baya sarung’' (sava melipat sarung) 3
malleoppei 14 !
melipat dia garung’ (dia melipat sarung) !
(B Paxiv E
lipa najai i
sarung dia jahit (sarung dia jahit)
13 s
"sarung saya jahit’ (=arung jahit)
13 mu _jai
"sarung kau jahit® (sarung kujahit)
L Liai
"sarung dijahit’ isarung dijahit)

Komplagi paradigmatik kata kerja transitif dalam

bahasa Bugis, dapat diruvmuskan ssbagal berikut:

masE— i1t *lipat’
i- baly "Jual’
L ki "ftulis’
my— anre ‘makan*
na= glli "beli’

Masih ada ﬂﬂgﬂﬂta paradigma kEata HEFjE, btk tranci®if

maupun kata kerda transitif modus imperatif.

_;.___----;IIlIlI----lIIIIIIIIIIIIIII----,-



Konflami
Ffridlqm; kata kerja intransitif dengan
BLUEURAN ‘p o+ g

Contohl dalanm bahaga Bugigy

Li'.“' 'Dlrgi' E"ERE
‘pergi enghau” pergd)
Tlagki (pergi)
Pergi kieg*
F'-l:l"al:liqm'

imperatif kata kerja dalam bahasa Bugis,

dapat dirumiiskan Eepertl berikut imi-s

Zlaso ‘pergi” + -_kg

= ki
Afiks —ko, dan -ki, adalah afiks paradigma pengisi
fungsi subjek, —ko (penanda orang 11 tumgpal) dan =-ki,
{penanda orang Il tunggal hormat atasan), menghasilkan

suatu bentuk imperatif dergan susuman P 8.
Fertimbangkan contoh berikut ini:

atteamakbko "masuk engkau’ (masuk )

Mminungko wae "minum engkau air’ (silabkan kamu mifum)

"tidur kita sekarang pusng’ (silahkan puang tidur)

Konflasi paradigma kata kerja imperatif dengan
susunan 'S FP', seperti berikut ini:

my- Falg “pergi’

ligu "kembali”

AESLL "reluar’

kKata kerja yang tergoleng ke dalam sub kategori kata
kerja intransitif seperti 7lao “pergl’, lisu  "kembali®,

. + dam lain sebagainya, didahului osleh pre-
angy: “keluar

T

—_

ST

ST e T i U IO




=

berntuk klaysmg dengan Susunan ‘g + p-

Fertimbangan Contok berikut ini.

mulekkan L

"engkay i ;
PeErgi makan (engkau, pergilah makan)

MLLE a i B

"engkay nag
9kau naik 9i rumah- (engkau naiklah di rumah)

fiil i) a i

Tengh .
g_. Ll ﬂﬂt.ng kl‘mbﬂli {-'I'IHH.-HLl data‘nglah kembali)

Fa i :
-I'-Ell:l-'l-gmﬂ ifipEratif Eata k.ﬂ'r'_i:ﬂ ti'lnl;;i.tlT, dapat

[
dibedakan atag paradigama imperatif bentuk pasif. i
Mig&alnwa: 4
Tl Eiwikkp (=N E
béwa engkau air’ (engkau sembawa air) |
(2) attiwikke wae £
‘mEmbaws snogkau aier’ iengkau membawa air) '
() fiwisi
"bawa dia® (engkau  membavanyal
() tiwdi Was i
"bauva air’ {bawa engkau air)

Dalam kalimat [(3) dam (4), tampak bahwa bBila huobun-
gan antara subjek dan predikat berbentuk "tak berpase"

dalam suatu kalimat dengan fungsili predikat diisi oleh

-

kata kerja transitif bentuk aktif, maka dengan obiek |
dalam kalimat itu, berbentuk "besrfrase", seperti pada
kalimat (1), dan sebaliknya, bila hubungan antara predi-

kat dengan obijek beraentuk "rak hEFfFiEE", maka dengan

sendirinya hubungan antara predikat dengan subielk dalam

e ———

kalimat itu berbentuk "berfrase”, seperti dalam kalimat

(2) di atas (Salombe, 197B8%97).

Kalimat (2) adalah kalimat imperatif, Rkalimat ini E
* ']

______----IIIl-I------.IIIIIIIIIIIII---’—.




mEMPUNY:f
Peranjajaran dengan kalimat {3} di atas,
di depan katg Eiwi “baws-
L]

maB- (saty

vakni

itu dapat ditambahkan prefiks

an
tara presikg derivasional pembentuk kata

kerja trangi
tif bertul aktif}, eehingga hubungan antara
aufik -
1EE k_'E dan _l {I:lﬂhand-a_ gr.nq it dan 111

dengan morfem aEal

tunggal)

Livi "bawa' dalam kalimat tersebut, '

L ELE
i mul‘l'IFl-‘ﬂk-ll'l hLlI:lLl.hqa.n- E'-htﬂl"ﬁ PEﬂgiEl funqﬂ-i PrEdiklt

den i
987 pengisi  funges subjek berbentuk "tak berfrace"

dalam a ] .
SUZELUR AR F o+ 35 .3 E2Rjalar dergan kata mattiwikko

‘EmEmbawa  enghkay’ terngkaw membawal . Cengan demikian,

benluk {mperatir tiwikko dan tiwi:l dalam kalimat (2) dan

ST T

(3), disebut Cimperaiif  akkif" kata keris transitif
(Salombe, 1973:97).

Fonflasi paradigma imperatif pasif kata kerja tran-
sitif dengan suusnan “F + 5°,

Berikut contoh dalam bahasa Bugis:

(1) naellingkka waiu Indg

"dibelikan saya baju Ibu" (Ibu meabelikan saya
bafu)
|
(2) gllingskka wajiu a
‘belikan saya baju’ (belikan saya baju)
(3 iwvallinggdi wajy hu Indo

‘dibelikan dia baju sama Ibu’
{Ibu membelikan dia bBaju)

i4) ellings i . ;
‘melikan dia baju’ ibelikan dia baju)
Dalam kaliimat {1) dan (2} di atas, hubungan antara f

predikat dengan objek (kalimat dengan  kata  kerja

transitif sebagai pengisi fungei predikat berbentuk “tak

________-----III-------I------’-



berfrase"”, Behingga

Uﬂf‘l'q =g "E'ﬂdil"il'l
¥a  hubums biek
dengan predika+ berbentu qan  subje

L]
berfracg’, Belanjutnya bertuk

imperatif da) :
M o kalimgk (2) dan (4) di atas, mespunyai

pErsejajiar 5
2Mf dengan kalimas L1} dan (3} terpghut. Dergan

demik i
kian, maka BUDikE pronsminal

tunggal) dalas kalismat

—k& (p=nanda orang I

{21y -1, (penanda SFang IT11I
tunggal) dalan Y
A Kalimat (4), perupakan pengisl fTunogsi
obiek masing-— i
f =masing kalimat, Berdasarkan contoh-contol di
atas, maks

h -
ubungan sntsra sufiks proneminal  tersebut

dengan morfem Bliinga'belikan', dalam mazing-masing

ke i i i
alimat imperatif (2) dan (4}, marupakan hubungan antara

predikat dengan objsk bentuk “tak berfrase”, dalam sebuah
kalimat dengan kata kerja transitif bentuk aktif. sesual
dengen contobh-contoh di atas, dengan sendirinva kalimat
imperatif (2} dan (4} tersebut, dapat diubah =sehingga
hubungan subjek dan predikat berbentuk "tak berfrasa",
eeningga beaar=benar sejajar dengan kalimat (1) dam (3]
di atss. Tetapi kalimat seperti itu tidak gramatikal.
Belanjutnya kata kerja imperatif dalam kalimat (2} dan(4)

di atas tidak dapat pula diberi prefiks i— (prefiks kata

kerja transitif wvang berprafiks maG-), kalimat seperti

itu juga tidak gramatikal.

3.6. Proses Horfemis Derjvasipnal Kata Kerja Bahasa Bugis

Calam sub bagian ini, akan dibiacarakan perubaban

vang  terjadi  pada identitas  kata, darl  bentuk

_’I:EFFWJ—_'.". T e

=




ar

"Sesual  identy
tas  hagis BUuatu proses morfemis, maka

terdapatlan P
= Proseg Yang mempertabhankan identitas katsa dan

FOSEE merTems
g EMLS mengubah identitas kata. Froses morfTemik

kata d
ata disasbuyt proags Paradigma, sedangkan proses morfemik

¥ang mengubah  identige kata disebut proses derivasi”

Verhaar,1981:485), Dalam prosss sorfemik terdapat kaidah
penulisan (ordered rulee) yang terlebih dahulu menentukan
salah satu mor fFam a8al e@bagai "beEntuk prima®
{verhaar, 1981 :858=47).

Dari morfem asal bki ‘tulis’, dapat diderivasikan
kata m@meruki ‘menulis’, dan kata peruki ‘menulis’, dapat
lagi diderivasikan dengan kata Wkiki 'tulisan’.

Froges morfemis derivasional dalam bahasa Bugias, dapat
pula menghasilkan kata kerjza polimorfemik dengan proses
afiksasi, reduplikacsi dan komposikeum.

da., Afikeagi adalah proses atau hasil penambahan pada

akar, dasar atau alas.

Misalnya:
jLiFLL an =
‘ajar’ "belajar’
nas MANDRBL
" mE sk memasak
kalury makkalura
‘rokok’ me ok ok

b . =

= emi T
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b.

b1 |
seddi . :
=&t rbErsat:-
nari
. £ fiar
tari Ry
Fe likas

Feduplikaci
ﬁdllﬁh I:'FEII.EE ﬂirl hﬂE.i]. puﬂgulangan satuan

bahae
Misalnwvas

t
mig "FDhi.l—mnh.i.].'

[ -
= ruma-rumah®

luppe~Juppe * lompat-1nmpat

ka— ka "ialan—jalan”
Eawa-cawa T EENYUM—SENYUS "
Banre-anre "makan—-makan*
Eompogitum atau Kata Majemuk

Kompositum adalah, gabungan morfen dasar yang seluruh-
nya berstatus sebagai kata yang mempunyai pola fonolo-
gis, gramatikal dan semantik wvang khusus menurut
kaidah bahasa vang bersangkutan, pola khusus tersebut

membedakannya dari gabungan morfem dasar wang bukan

kata majesmuk.

Misalnya:
bola-bary "rumah baru’
— £ ‘rambut hitam®
u M "kayu manis’
= -l rpanjang tangan’”
U matoa ‘orang tua’
T ‘makan minum’

"
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S-6-1. Atiks-atiks Pemhentuk Derivagignal

Eerd
asarkan data vang telan dikumpulkan dalam pene—

litian lapa :
Pangan, maka afiks pembentuk proses derivasiosnal

dalam b
ahasa Bugis, kurang dijumpai bila dibandingkan

derngan &
o Tiks pembentuk proses paradigma vyang banyak

dijumpai oleh penulis,

Di i
bawah imi ada beberapa contoh afikeg—afiks

pembentuk derivasisnal .
Migalnya:
[
i
Apabila afiks ini dalam bahaes Bugis dirangkaikan dengan
kata kerjia, maka afiks ini mengandung arti =sama dengan

afiks me~, per=-, di-, dalsm bahasa Indenesia.

Contah:

aaE— elli manjadi mERgoo
‘panggil” . "memanggil”
ita menijadi makkita
*lihat’ ‘melinat”
inrsng meniadi manginreng
Tpinjam” ‘meminjamn’
QEDFLUnGg menjadi MARGSERFLn
*lempar’ ‘melempar’
buk g menjadi mabbukka
"buka”’ ‘membuka”

Contoh di atas, prefiks maG- + kata kerja menjadi

deraverbal .

maG— + kata kerlia menjadi dererbal.

------.--..-IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII---—"




&l
maG- +
J?I_':'ﬁun ) men jadi mekkesarg
= beruntung”
Fiifh' men jadi magcule
‘bermain’
E_h. :h E_ . mendadi gassebby
ralinvy 1 bersembunyi
glﬁiﬁr% menjadi mapoikkiped
PAKAE ‘berpikir

lgllung menjadi mallellung

"kejar’ "berkejaran”

maG— + kata mifat menjadi kata deajektival,

mais= + _%EEEE . menjadi Ealonon
besar ‘'menjadi besar’
bBigeu : menjadi mabiccu
keesil ‘manjadl kecil'
;éﬂﬂg . mernjadi —m&lampe
panjang “manjadl panjiang’
?ﬁmmg men jadi MEC ommo
gemulk ‘mEnjadi gemuk
SMPE menjadi HEISARTI <03
"tebal” ‘menjadi tebal®

malb—= <+ Kata benda menjiadi kata kerjs denominal .

malE= + kaca menjadi mankaca
i T "berkaca’
wroa menjadi al<lMTal=1"1
"bBurfga’ "bErbungs”
jakks maniadi majiakka
‘sigsir’ ‘bersigir’
tello menjadi mattellg

"eeliur’ ‘bertelur”

ombang menjadi mengoombang
‘mmbak "BeErombak

maB—= =ni + kata sifat menjadi kata deajekkival.
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! maB= -ni +
| hﬁfﬁ ! menjadi makawoni
et ‘pudan dekat”
k eam: menfadi makalemmenni
gelap ‘sudah gelap®
Ffﬁi& . menjadi marakkoni
&ring ‘sudahb kering®
#liiégi‘ meniadi makkasiasini
miskin ‘sudah miskin®
Cakka : menjadi macakkani
terang ‘sudab terang®
Jika j- dalam bahasa Bugis ditempatkan pada kalimat
Pasif, maka ji- ini sama dengan afiks di— dalam bahasa
Indonesia. Fungsinya membentuk kata kerja pasif apabila
diikuti oleh kata kerja tertentu.
Misalnya:
A= + kata kerja menjizadi deverbal {bentuk pasif)
i= + soopo menjadi isopoo
"pikul’ menjadi ‘dipikul*®
legpa menjadi  jleppa
"kl ‘dipukul”
Lipu menjadi  itiogy
‘kipu’ 'ditipu”
Earo menjadi itarg
"gimpan’ ‘digimpan’
bukla menjadi dibukka
"buka” "dibuka”
3.6.2. Kats Kerja
Dalam bahasa Indonesia, jenis kata kerja termasuk
kategori kata pengisis fungsl sintaksis. Hal imi perluy

disadari Bahwa kata kerja tidak hanya dapat dibentuk atau

diturunkan

dari kata dasar kata kerja saja,

tetapi

Juga




dari ki;.tﬁ o
akar kata benda, kata keadaan, kata bilangan,

kata
9anti, dam lain-1ain sebagainya. Karena itu maka

e :
pembagian kata kerja dibuat berdasarkan jenis kata dasar
(Tarigan, 1985153,

Dalam hal ini perulis hanya mesbatasi pada kata

kerja saja. Yang dimaksud dengan kata kerja adalah semua

kata vyang smenyatakan perbuatan atau pekerjaan. Hal ini

termasuk  kategaord kata. Segala kata yang dapat dipakal

sebagal perintah, baik dapat maupun tidzk dapat digabung-
kan dengan imbuhan atau afiks tersebut pada kata kerja.
Sesuai dengan batasan di ataz, maka terdapat sejumlak

kata damar yang telah mErFupakan kata kerja.

Contoh kata kerja dalam bahasa Bugisi

il "makan’
Flao ‘pergi’
Rudang fduduk

- =ebbu "sembunyl”
makkita - ‘meiihat’

Kata kerja inl akan diuvraikan satu persatu secara
berurutan, Kata kerja tipe manre °"makan®, tidak dapat
diramgkaikan dengan afiks meB=, maka kata kerja ini
dissbut kntalkerja statif.

Kata keria tipe sebbu ‘seabunyi, kata kerja ini

dapat digabungkan dengan afiks maG- "ma’, untuk menurun

kata kerja.
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Y - 1

Kata Keria Trangiejs
Dalam bahaga

Indonesia, jenis kata kerja termasuk

rategor .
HRrs Baka PeEngisi fungsi sintaksis; vang terdiri atas

kata kerj
Ja transitit dan kats kerja intramsitid

S.Abidi 4
i 1din,1983:62). Dalam bahasa Bugis, terdapat juga

kata kerja transizif dan kata kerja intransiti?. Yang

dimaksud dengan kata keria transiti? adalah kata keris

& :
vang dirangkaikan dengan objisk tertentu atau kats keria

beroblek .
Misalnvas
melii bHo? Jtati "Tati membeli buku’
p o =
Marrempei pas ¥Yali ‘Ali melempar mangga’
p o -
macceppul kaju ku dare's_Indo "1bu memetik sayur
= a k -1 dikebus”

Dalam contoh kalimat di atas, terdapat kata kerja
trafneitif, yaitu pelli ‘membeli'. parrempe ‘melempar’.
dan magceppl “memetik’, yang masing-masing mendapat
prefike maB-, yang fungsinya sebagai pembentuk kata keria

transitif aktif.

3.4.2.7. Fata EKeria Intransitif

¥Yang dimaksud dengan kata kerja intransitif vyaitu
kata kerja vang tidak dirangkaikan dengan objiek tertentu
atmu kata kerja yang tidak berobiek.

Contoh dalam bahasa Bugis:

L
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raj
E_‘EAEEEEEE iifhﬂ ‘Avah sudah mandi’

rj 3
Fi— 1
ri ¥ani ‘'Ani lari t@pat=cepat’
%mm
B 5

H

%ang sadang berbicara dengan acdiknya”
maten adode mampre Yanri
r P =
Bdik makan terlalu lambas

Dari keempat contoh kalimat di ataz, merupakan kata

kEria 1ntr&n51tif, vaituws:

Eammpe ‘mandi
lari "lari”
mapbicars "merblicara’
fanhrg ‘makan’

FKata kerja cemng “mandi’', lari ‘'lari’, mabbicara

"berbicara’ dan manre ‘makan’, adalah kata kerja yang
tidak dapat digabungkan desngan afiks derivasional Yang
berbentuk paG- atau taG- dan malG-, tetapi bisa dirangkai-
kan dengan akhiran -—i wuntuk menurunkan kata kerja.
Frefika maG-, dalam bahasa Bugis, seperti me—, bor—,

dalam bahasa Indonesia.

Kata kerja mabbicara 'bBerbicara, adalah kata keria

intransitif wang tidak dapat digabungkan dengan afiks

derivasional tal-, tetapl dapat dirangkai dgﬁgan atiks

maG= *‘ber’ atau akhiran =i dalam bahasa Bugis atau

seperti afiks ber dan &khiran -kan dalam bahasa

Indonasia. -




BAR IV

PFPENUTUP

4.1. Kesimpylap

Setelan E&lesai mesmbicarakan bab demi bab wang

menyangkut strukeur morfemis kata kerja bahasa Bugis,
ik Pada &khir pembahasan ini, penulis merncoba
menyimpulkan  bebsrapa pokok persoalan vyang menarik

perhatian dalem pembicaraan terdahuly sebagali  suatu
rangkuman dari keseluruhannya. Di samping itu penulis
akan mengemukakan pula saran—saran yang mungkin dapat
memberi manfaat bagi kelanjutan dan PEMNYEmDUrnaan
penelitian dalam bahasa Bugis dimasa-masa mendatang.
Bahasa Bugis, merupakan pendukung kebudayaan daerak
¥ang memiliki esejarah dan tradisi yang cukup tua, dan
tetap dipelihara oleh pemakainya. Di samping itu, bahasa
Bugis merupakan bahasa dasrah di Sulawesi Selatan vang
mampunyai ssjvalah penutur yvang cukup banyak, meliputi
kabupaten Eone, Soppeng, Wajo, Sidrap, Pinrang, Luwu,
Sinjai, Polmas, Enrekang, Pare—-pars dan sebagian Pangkep
gan Maros. Begitu pula di lwar Sulawssi Selatan, masing-
masing terdapat penutur bahaza Bugis misalnya di daerah

Kalimantan Timur, daerah Tembilahan Tiau dan lain

ssbagainya.
&5




&b

Bahaga

Bugis meailiki 25 buah fonem, yaitu 1% buah

konsonan, dan & Buah vokal.

2. Yokal 1 g9, i, u, ;, ~ @ dan o
| b. konsonan By, d5 @, 7 ’
Fs £, k
E h
c 3 -

L ¥

Dalam pendistribusian fonem dalam bahasa Bugis,
dapat menduduki posisi awal, tengah dan akhir, namun wvang
bisa menduduki ketipga posisi tersebut hanyalah fonem
kensonan/ngs .
Sedangkan mengenai distribusi fones vokal, semuanya dapat
menduduki posisi tersebut, kecuali vaonam vaokal /e/, yang
mana hanya dapat menduduki posisi awal dan tengah saja.

Sesuai dengan pembaglan proses= morfofonesik dalam
bahasa PBuglis, yvang sama halnya dengan bahasa Indonesia,
ttrﬂﬁpat tiga proses, di antaranya, proses perubahan

fonem, proses penambahan fonem dan proses penghilangan

fonem.

Berdasarkan dengan data yang telah dikumpulkan
tentang struktur morfemis kata kerja bahasa Bugis; dalam k

tulisan ini, &kan diterapkan analisa-analiga “tatabahasa

[

L
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Proses’, vang dalam hal ini adalah proses morfemis wang

persifat singkronis. Maksud dari pada proses morfemis
disini adalan terdapat di luar dimersi waktu menurut tata

disngkronia. Seraras Qaris besarnya, struktur morfemis

hl.’l"l'«ﬁi HLI.I]inr Hi[lﬁ.l: dihﬁ'dﬂkﬂ.ﬂ atamy

- Morfem inti dan morfem luar inti, vang meliputi,

reduplikasi dan kempositim atau kata maiesuk,

Morfem bebas dan morfem terikat.

Morfem bebas dalam bahasa Bugis, mislanva, manre

‘makan’ bola ‘rumah’ dan lain erbagainya.

Sedangkan morfem terikat dalam bahasa PBugis adalah

Sebagai  berikut: Pmal-/, /fri-/, ssi=s, fke=s, SpaB=s,

Spongd dan F-17,

= kKategori gramatikal.

= Kategori kata yang meliputi: kata benda, kata kerija dan
kata sifat.

— Froses morfemis paradigmatik, dalam hal ini perilu

diketahui bahwa prosea morfemis yang tidak mengubah

kategori kata, tidak selalu berbentuk proses deriva—

geional; seperti dalam contoh membeli, adalah kata kerja

transitif aktif, dan kata kerja membslikan, adalah juga

kata kerja transitif. Maka kedua kata kerja ity  ter-—

masuk kategori kata Kerja transitif, tetapl identitas

kedua kata kerja itu tidak sama. Dengan alasan itu,

maks kedua khata kerja Ltu merupaken hasil prosss morfe-—

mig derivasional dari morfem asal beli.

L L el
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%.2. Saran-saran

g
®hubungan dengan penulisan skripei 4inmi, P B

en
penulis  akan mangemnukakan beberapa saran yang mungkin
dapat bermanfast dalam pembinasn dan pengembangan bahasa

Indonesia dan dalam usaha terwuiudnya aspek-aspek

kebahasan disegala bidamg ilsu bahasa yang menyangkut

kaidah bahasa Bugis,

Dalam manirgkatkan perigembangan dan pembinaan
bahasa=bahasa daerah pada usumnya dan bahasa Bugis pada
khususnya, maka diperlukan perhatian para ahli linguistik
untuk menyelidiki bahasa ini lebih mendalam. Mengingat
bahasa-bahasa daerah mErupakan  unsur  pendukung dalam
pembinasn bahasa nasignal .

Dalam kesempatan imi juga, penulis menghimbau pada
putra-putri daerah vang berbahasa Ibu bahasa Bugie wuntuk
turwt berpartisipasi dzlam pangembangan bahasa tersebut,
karena bahasa ini sangat bermanfast dalam pemeliharaan
dan pembinaan bahasa daerab khususnya bahasa Bugic.

Dalam mengakhiri tulisan 4dni, penulis menyadarl
bahwa apa wvang disajikan dalam bentuk tuliszas yang
sederhana ini, masih merupakan tahap pendabuluan, uwntuk
merne@liti lebih jauh berbagai aspek yang menyangkut kaidah
bahasa Bugis, baik meEnyangkut morfologi maLpun
sintaksignys, hal ini masih perluy dilanjutkan dan
disempurnakan untuk dapat merumsuskan dengan cara Yang

lebih baik sesuai dengan kaidah—kaldah vang berlaku dalm
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bahasa Bugisg tersabut,

Demikian kesimpulan dan saran-saran vYang i o

perulis kemukakan dalam tulisan ini, mudah-mudahan

mendapat tanggapan positif dari R o s

oerkepentingan. Semoga tulisan FACH- mocernans ind -dugat

menjadi bshan pwlajeran bagi yang memerlukan dan i

meniadi suaty sumbangan pikiran dalam usaha pembinazn dan

pengembangan bahbasa Indonesia Pada umumnys, bahasa Bugis

pada khususnya,
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d, mereks
2. engkau

f: kamu

11. Fetunjuk temnpat

Ill.

IV.

Fuoind

B. di sini

¥. itu
10. di sitw
i1l. di gsana
“Brah
12. Utara
13. Timur
l4. Belatan
13. Barat
kata tanya
14. apa
i17. siapa
18. mengapa
19. bagaimana
20, di mana

Menunjuk jumlah

"21. banyak

2. mEMua
23, sedikit

24, Sebagian
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VI,

WIT.

ML.ITT.

Kata bilangan

25, saty

28 . dua

27, tiga

<8. tiga

29. lima

30. gnam

31. tujuh

22. delapan

5. sembilan

I4. sepuluhl

3. sebolas

2&5: lima belasg
37. sembilan belas
8. dus puluk
3F. duapulubsatu
A, duapuluhblima
Ukuran

41. besar

f42. kecil

4% . pendek

44. timgaoil

45, panjang

4&. rendahb
Orang

47. arang
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1.

48. laki=1apg

47. PErempuan

Binatang
E'n'll- ikan
Sl. burung

S2: kKerbau

5. smapi
4. kutu
35. babi
56, rusa
7. kera

o8. anjimg

Tanaman dan bagiannya
59. rumput

A%, EErung

Sil. dAwerian

&%. ubi

&5, pisang

i4 . pohon

&%. tangkadl

&b6. pucuk
&7 . buah
&8. bunga

70. kulit pohon

7i. akar

77

----------------

& & s @ e e w N EEEEEE

----------------

R I I I A

---------------

EEFdgrEraE RN E R E

---------------

I R T

---------------

7

o



XI. Bagian badan

T2 " tl'_l.h-u b

ek Rk RS

73, Rulit

---------------

?4- ﬂaqing

75. darah

745. tulang

F¥. lemak

R AEENEERS EmE ERE

78. mkor

79. tanduk

&4 @ dEFEmE®EEF R

Bj-ll. h“iu ------------ B

Bl mambat 000000 gl e iEani
22. botak e AT
83. kepala =00 cesesssssassaes
B4. telinga e
BS. matah e e e
g3&. hidung cemmawe e sersa
27. mulutk e T R R i
B8. gigi PR e e e
g9, lidah i memsmessadias -
Q. kaki i
&4 joewt. 0 AeEaa o R
Q2. tangan B
83. perut e e B .a
4. leh@er = mserssessacssns
g5, susu e et
4. jantung e S Pt Fot g

_____—_—_——"




77

F7. haty

ERAEEE e e W EEEEE

Q?' Bﬁru-—p;”-u

X 5 i
I1 PunglndEraan dan perbuatan

FF.  minum
LO0. makan
10 . Digit

102, lihat

---------------

103, dengar

AR AR NS SR E R

1.':”1... tLili

...............

105, tahu

104, tidur

SEFF T REYTOEDOEOE R

107. mati ------------- -
108. hidup Beema e s
10%. rabs T R W
A0, gdum e e
111. merasa FreErsmmam sy
112. mandi R e .
115. muntab R TR L T e .
114, pandang =000 sasssmsass Beean
% perintah: 20009000 GdReeessesssseas
115, bekerja R R
1i7. menangie 00000 sessssmmmsansas
118. senag 200 e
119. kikir LR
120. pukul R R Y

S E e



!-"'l-.,

=

XI11g1.

XIV.

AN .

Fosisi dan gerakan
127 . h&FEn&ng
122. berjalan
123. datang
123, pergi
133. berdiri
12&. berbaring
127. duduk
128. melempar
13%. menerima
130. beri

131, membuang
Eegiatan lisan
132. berkata
133. bercerita
134. berpidato
133. berbisik
13&. berteriak
Keadaan alam
137. matahari
1Z8. bulan
139. binatang
144, air

141. hujan
142, batu

143, pasir

mEESES #dwwwd
L R I R )
- FEFErm N E s e s s s
EE e wm

------

------

------

e E e ow

------

------

ER R ]

------

---------

---------

" 0 BB BB B

---------

"SRR

R A R E

---------

2o

— -




LA

EVII.

EVIII.

L1355,

ombalk
Sungai
Lamah
W&
aEap
api
debu
barnjir
Iebat

argim

Warng

154,

139.

1&0.

merak
hijaw
kuning
putih
hitam
abu—aby

Biri

FPariode waktu

1s1.
152,
is3.
1s54.

145,

malam
siang
tengah malam
tengah hari

dini hari

Keadaan

1&&.

panas

51
FE N E E e em o e
e - FFrresm
L N T R
L N N N NN
BE e m e E oo a L]
BN E & rE F e ewors -
----- B R dowomom o s g
L R N I I I
8
lllll & "0 E o E oo i
|
.............. 3 |
'
FrwE s s aaa -
"R E e EEEEoa
----- Eedwron o ndEa
L B I IR * F Fr e an
- "= " B EEE S s L3
- FEE R E o am s
lllllllllllll +.
------- FErrnEm
---------------
FE T TR W NN LS EEE e
=5 s F EFrrrrEwEmEaw
S Ed s s e mE mama s




22

167. dingin

LR IR B B BB B R

158. peruh

15%. koszong

g e s awEw e E §F

1?‘:‘- ka?.ir

171. miskin

& F @ ek FE

172. baru

---------------

1753. baik

---------------

174, buruk

175. bulat

17&6. runcing Gl S e |
177 . pueat
178. kering

179. basah 5

A ®E s RS R ETER TR

180, becek e _—

11%. Kekerabatan

l8i. arang tua FEsFfsspasanamn
182. orang tua laki-laki Pl gy P AR b O
183. orang tua pErempusn ssssasrsramEam e
184. orang tua dari orang tua  ......- e n e Ry
185, earang tua dari bapak e e Ve e e
184. orang tuas dari ibu AW e s e e

187. saudara laki-laki dari

prang tda 0 =e=sisas PN P

188, saudara perempuan dari ibu c.ccissvacassiama
189. kakak laki-laki = seees S R e |
I
190. addk  mmmessss [ — |

e ————————————————————




ix.

192,

19z,

194,

19a.

197.

198,

199

200,

BS

Baudarg hlnﬂung

T.."'.-ll-lnll.-.
&
nak k.nﬂung dari ssudars

Hihdung

anak kandung dari saudara
Orang tua .

anak kandung dari amak
khnﬂung

Suami igtri dari amak
kandhhg

PASaNgan submi igtri .
orang tua dari suamiSigers
kita

Saudara kandung dari suamis
istri kita e

anak kandung dari tua tiri

kita P R

Feranagai

201 .

202,

208,
207 .
208,

209.

sezdih e e
senpamg e .
geablra; 0 - e LEsamees
marah R R E R s A e
malu S PR
berani =00 s sisimesssssss
takut FremsERa s s
malas s s rmmEm o na R

rFajin

----IIlllIlII-----..-------------i’




AEE.

XXIn.

XEIII.

Bagianm Fumah

210. rumah

211, pinty

<12. jendela

213. atap

214, lantaj

Z£15, dapur

214, abu

<L7. kamar (tidur)
218. tangga

21%. tiang {rumah)
Ferabot rumah

230, tempat tidur
Z£21. bantal

222, peti

225. parutan

229 . periuk

225 belanga

Mak aman /minuman
224&4. nasi

227 . bubur {(Jiagung)
228, bubur (beras)
229. Jjagung rebus
250. nira

231. kum

2R2. makanan

=54

------------- *
L L R R I I
TEEE R s ®Ew
EfEmE B FE s e e mma m g

.Tlfllldi"ll

rrrrrrrrrrrrrrr

---------------

" wm o EmE RS AR EE R ow

L T T T I |

ST EEEOE A EAEEEE N




EXIV,

KEW,

KXV,

i
234,

Alak

243,
alat
244 .
245,
294&,
247 .
248.

249 .

Z231.
= g

23%.

min;mnn
ikan baksr
PEnangkapan ikan
Pancing
Jjala
Pukat
BEroc
PeErtanian
linggis
Egkop
Barang
s2abit
pacul
tukang, unggas d11.
pahat
ketam
kikir
a'yam

itik
merpati
rlang
tidak

Y&
membunuh
tprpakar

jalan

B3

TEREA NS S s e oW

R B R O
Lt 8 F rE s s row
TEE L rwmE e o o& o

FEE LS f e e m o

FEREE SR omoaw

............ From
L e e orwam
------ e mmE ooy
...............
IIIII EEE DR § o

L T,

mEEREE R RN AW

---------------




L34,
257,
2558,
259,

2410,

262,

=45,

2r1.
272,
273,
274 .
=
274,
b3
278,
277,
280.

281.

- ——
|
|
B4 |
Fama |
|
LR B N T e,
telur :
L N T LI T
hanyut i
e
Percaya
rodas
P e e O dame
rebana
Pekerjaan
Fomp s mn s mm
Perintah ’ |
= f s waa
e e e |
rantai
denda
& - omowoa - LR
mistap
------- Enm e &4 ':
alas tﬂ-mplt tidue ;
TR EES S e EE oo -
|
rugi
LR R I I R R
|
cukup |
"R e E e oo e
tadi
. "R E S rwowoa = m o=
tiap—tiap AT R A *
EEnang
llllllllllll & = w
migkin S ——
gatal fr e IR e e
jatuhl e PR P L |
kalau L
bangau lllllllllll e omom
tuli o e e e |
]
kurus O T |
F"L'Iku'_'_l- A @S E s AR R owoE o &
jamgan s ssmasa=sas -8




257 .
258,
259,
270,

278,

B&

Ramg
-+IIII.III.I'-|'I

telur

--l-lr'IlI-I-I-I-I-
hanyut

R B R N T iR,
Percava

L - E o &

raoda

llll'l. lllllll
rebang

L L LI I I
Pekerjiaan .
PeErintah Y

- " EE e rwaE s - -
rantai

TREEFra s FE s o§om
'HE'I'II:||.'-| LU B R I
ITIiIt.il.r TREEroE s f ey
alag tempat tidur S L T ‘
rugi
Eukiup e i Wrm
tadi = B e o -
tlin_t:lin TEEEErmaa FEwwoa s
ienlhg RS
.‘I.‘.ﬂl‘;lﬁ N R N R NN T a——
gatal B R EEE e
fmtyh: 0000 - e S i
kEalaw R e e
h!nglu F e em o omE s FE W orom
tuli e TR & B o
Eurus B Al T S WA
rukus R T D R .
Japgan 0909090909090 ¢ bdessesscsas -




<HZ,
283,
284 .
285,
284,

287 .

294,

25958,

297 .

SO0,

kucinga
Jangkri4
belanja
harts
kepala dega
Barung
rqmpaqrempa
PEnYyakit
Futan
benang
panjat
PUBEF
kertas
MERCLrl
memburu
lipat
kerjakan
bekerjalak

coe ok

ar

L R I I T e

TR SR as ey

----- R R L ]
L N N N T N T
FE o E e oo FFEammE &
L N B FEerma s soEow
TEE RN LS s oEE g
I
TER L E E e s d s e oEm
‘‘‘‘‘‘ FEfrrmEEEE
-------------- -
LU T RO T ow
------------ PR
@ EEEE TR m R E R -




= T e O e T T

W TN TR ey e i

C e e p—




